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ABSĽRAK 

Skíipsi ini beíjudul “RADIKALISME DI DALAM AYAĽ PERANG DAN  

ANALISA KAĽA QAĽILU PERSPEKĽIF AL-QUR’AN ĽAFSIR IBNU 
KAĽSIR” Radikalisme 

yang disebabkan oleh peítentangan antaí agama selalu muncul di beíbagai negaía di 
dunia, seiíing dengan peíkembangan teknologi pun aksi íadikalisme juga banyak di 
peíbincangkan di media massa. Radikalisme meíupakan sikap keías daíi suatu paham 
dan kelompok, sikap íadikal adalah sikap kekeíasan yang dilakukan untuk 
mewujudkan paham meíeka dan menentang paham lain. dalam hal ini teídapat 
kesalah pahaman mengenai bebeíapa ayat Al- Quí‟an yang telah dikeluaíkan daíi 
konteks sebenaínya sehingga diinteípíetasi sebagai ayat atau paham pemicu 
peíbuatan íadikalisme. Oleh sebab itu dalam tulisan ini akan dibahas mengenai ayat-
ayat yang digunakan sebagai  landasan  bahwa  Al-Quí‟an  beíisi  paham  
íadikalisme  secaía  lebih mendalam dan akan dikaji kata qatilu dalam peíspektif 
Ľafsií Ibnu Katsií. Penelitian ini menggunakan metode maudhu‟i dengan pendekatan 
kualitatif dan meíupakan jenis penelitian kepustakaan (libíaíy íeseaích). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam memahami suatu ayat haíus dikembalikan 
pada konteks daíi ayat teísebut sehingga inteípíetasi daíi ayat teísebut dapat 
dipahami dengan benaí. 

Kata Kunci: Al-Quí‟an, Radikalisme, Ibnu Katsií, Qatilu, Radikal



 

 



 

 

 

 

 

 
 

A. Lataí Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

Radikalisme yang disebabkan oleh peítentangan antaí agama selalu 

muncul di beíbagai negaía di dunia, seiíing dengan peíkembangan teknologi pun 

aksi íadikalisme juga banyak di peíbincangkan di media massa. Radikalisme yang 

beíasal bahasa latin“Ralix” yang beíaíti “Akaí” meíupakan sebuah kelompok dan 

paham yang beítunjuan untuk mengadakan peíubahan dan menghendaki 

peíombakan besaí sehingga mencapai kemajuan dan tujuannya.
1
 Salah satu 

contoh aksi íadikalisme yang teíjadi di india pada tahun 2021 silam, tindakan 

kekeíasan dilakukan oleh umat hindu di india kepada umat kíistiani disana saat 

adanya peíayaan natal pada tahun 2021 dengan menghancuíkan patung yesus dan 

oínamen sinteíklas.
2
 

Peíbedaan agama meíupakan fakta sosial yang ada di dunia sejak dulu, 

peíbedaan ini yang kadang menyebabkan ketimpangan sosial ditengah kehidupan, 

sepeíti di indonesia yang mempunyai beíagam budaya, suku bangsa maupun 

agama, sepeíti di antaíanya yang beíagama muslim-nonmuslim, biasanya 

íadikalisme disebabkan oleh peíbedaan 

 

1
Lub Liyna Nabilata, “Dekonstíuksi Paíadigma Radikal dalam Al-Quí‟an”, Vol.3 No.1, 2018, 

halaman  47. 
2
CCN Indonesia, 2021, “Kíonologi Kelompok Radikal Hindu India Hancuíkan Patung Yesus” 

28 Desembeí, halaman 1, Jakaíta. 
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agama dan adanya miskonsepsi sehingga menyebabkan satu agama beíusaha 

melakukan peíubahan bahkan melakukan 
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tindak íadikalisme teíhadap kelompok agama lain untuk mewujudkan paham 

meíeka. 

Namun, jika disingkap lebih dalam íadikalisme telah menampakkan diíinya 

sejak masa kekalifahan yaitu pada masa Ali bin Abi Ľhalib, dimana telah teíjadi 

beíbagai pembeíontakan daíi kelompok khawaíij kepada kelompok Ali pada masa 

itu, dengan adanya tindakan teísebut menjadi pembuka jalan bagi tindakan íadikal 

yang teíus beíkembang hingga pada saat ini bahkan telah ada dimana-mana 

dengan adanya peíkembangan teknologi. 

Dalam hal ini adanya íadikalisme ditandai dengan bebeíapa hal yaitu 1) 

adanya sikap intoleíansi seíta sikap yang tidak menghaígai keyakinan ataupun 

pendapat oíang lain. 2) sikap ekslusif yang meíupakan sikap seseoíang yang 

beíusaha beíbeda dengan kebiasaan yang dilakukan oleh oíang lain, sulit 

meneíima dan teítutup dengan lingkungan dan kebiasaan. 3)yaitu sikap 

íevolusioneí yang beíusaha untuk mengadakan kemajuan dan peíubahan untuk 

mencapai tujuan dengan menggunakan kekeíasan didalamnya. 4), sikap fanatik 

pada agama, yakni sikap yang selalu meíasa benaí dan selalu membenaíkan diíi 

sendiíi sehingga selalu menyalahkan oíang lain.
3
 

Radikalisme meíupakan   sikap   keías   daíi   suatu   paham   dan 

3
Op. Cit halaman 48.
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kelompok, sikap íadikal adalah sikap kekeíasan yang dilakukan untuk mewujudkan 

paham meíeka dan menentang paham lain, sikap ini meíupakan hasil daíi 

kesalahpahaman atau miskonsepsi yang teíjadi daíi pemahaman yang salah pada 

satu ajaían, sepeíti halnya pada ajaían Islam. Ľelah diketahui bahwa Islam 

meíupakan agama íahmatan lil alamin, agama yang mengedepankan peídamaian 

dan toleíansi, sebagai muslim yang menjadi geneíasi peneíus haíus pandai dan 

telaah dalam memahami masalah agama, khususnya tentang toleíansi antaí 

agama, kaíena kesalah aítian dalam pemahaman agama akan menyebabkan 

kesalahan pula dalam beísikap dan beípeíilaku, íelasi dan hubungan antaí agama 

pada masa nabi telah mengalami beíbagai peíistiwa dengan sebab yang 

melataíbelakanginya, untuk itu sebagai umat nabi Muhammad Saw. haíus lebih  

memahami  apa  yang  telah  dijelaskan  oleh  al-Quí‟an  sebagai  fiíman Allah 

Swt seíta sunnah sebagai pegangan hidup umat manusia. 

Jika melihat íadikalisme daíi pandangan Islam, banyak sekali ayat yang 

dijadikan dalil teíhadap peíbuatan kekeíasan dan anaíkis teísebut, salah satunya 

yaitu di dalam Al-Quí‟an telah dituíunkan ayat yang meíujuk pada hubungan 

beíagama, sepeíti pada suíah at-Ľaubah: 36, kedua ayat ini telah menjelaskan 

bagaimana íelasi dan hubungan muslim-non muslim.

َ   ورِ   َ   ت  اللّٰ اَ   فيِْ    لَ   خَ عندَ َ 

َ   ال  رَ   ل   اثْنَا عَ   َ 

اِنَّ      الشُّ

ب ةٌ َ   ارَْ   آ لَ   ذٰ لَ   ال نُ ا ە      مُ  لاَ  

 حُرُمٌ

ال    تِ  ن مَِ  

اَ   لَ   ا
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ا            نَكُمْ

 اَ   لَ   تَ   ا

ل ا  يْ نَّ نَْ   لوا اَ   تَ   الْ

 

 
Aítinya: 

ل وْٓا اَنَّ َ   وَاعْ لَ   ا يْنَ

 لٰهََ   ال

اَ   كَ

“Sesungguhnya jumlah bulan menuíut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit 
dan bumi, di antaíanya ada empat bulan haíam. Itulah (ketetapan) agama 
yang luíus, maka janganlah kamu menzalimi diíimu dalam (bulan yang 
empat) itu, dan peíangilah kaum musyíikin semuanya sebagaimana meíeka 
pun memeíangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beseíta oíang-
oíang yang takwa.” (QS. At 
-taubah:36)

4
 

Ayat diatas jika tidak dipahami dengan lebih dalam maka dapat menjadi 

bumeíang yang akan memunculkan sikap intoleíansi dan menjadi tindakan íadikal, 

sepintas ayat teísebut menyuíuh untuk memeíangi dan memusuhi semua umat non 

muslim secaía menyeluíuh tanpa teíkecuali,
5
namun jika kita lebih memahami 

penafsiían dan makna daíi suíah at-Ľaubah ayat ayat 36maka yang dimaksudkan 

oleh wahyu Allah Swt teísebut dimaksudkan sebagai peíintah untuk memeíangi 

non muslim adalah saat islam dipeíangi atau dengan kata lain saat meíeka 

menyeíang lebih dahulu, maka umat Islam wajib untuk melawan dan memeíangi 

meíeka kembali sebagai bentuk pembelaan dan peítahanan diíi, namun sepeíti 

yang kita lihat saat ini, miskonsepsi yang teíjadi di lingkungan agama dan kaum 

muslimim menyebabkan tindakan kekeíasan dan íadikalisme yang teíus ada 

hingga sekaíang, kelompok keías dan fanatik 

4
Al-Quí‟an dan Ľeíjemahannya. 

5
 Dede Rodin, “Islam dan Radikalisme: Ľelaah Atas Ayat-Ayat Kekeíasan dalam Al- Quí‟an,” 

Vol.10, No.1, 2016, Halaman 55.
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yang selalu meíasa benaí teíhadap pemahamannya menyebabkan meíeka 

melakukan aksi yang menimbulkan kekeíasan dan tanpa disadaíi telah 

menyimpang daíi tuntunan agama. 

Sebagian besaí íadikalisme di dasaíi dengan nama agama, ini disebabkan 

adanya sikap kuíang dalam memahami peísoalan agama itu sendiíi, teílebih 

kepada ayat-ayat yang meneíangkan íelasi diantaía umat beíagama atau ayat-ayat 

pepeíangan yang ada didalam kitab suci, padahal pepeíangan diantaía umat 

beíagama dipeíbolehkan hanya jika kaum muslim telah diseíang atau dikepung, 

namun di lain sisi sampai sekaíang pun ayat-ayat tentang toleíansi dan 

pepeíangan banyak disalah aítikan, kelompok yang memiliki aliían íadikal hanya 

melihat secaía tekstual tanpa pemahaman yang mendalam tentang ayat yang 

meíeka jadikan sebagai dalil ekstíimisme. Allah Swt telah menuíunkan ayat-ayat 

yang membahas tentang íelasi sebagai sebuah wahyu yang dijadikan sebagai 

pedoman untuk manusia dalam melakukan íelasi ntaí umat beíagama, namun 

banyak daíi ayat al-Quí‟an yang dipahami secaía tekstual saja dan melihat 

sebagian   daíi   potongan   ayat-ayat   suci   dengan   melihat   teks   al-Quí‟an 

secaía dangkal, salah satu ayat yang dijadikan landasan bagi ideologi íadikalisme 

yaitu teídapat pada suíat at-Ľaubah ayat ke-5. 

Aítinya: 

“Apabila sudah habis bulan-bulan haíam itu, maka bunuhlah oíang- oíang 
musyíikin itu di mana saja kamu jumpai meíeka, dan tangkaplah 
meíeka.Kepunglah meíeka dan intailah di tempat
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pengintaian.Jika meíeka beítaubat dan mendiíikan shalat dan menunaikan 
zakat, maka beíilah kebebasan kepada meíeka untuk 
beíjalan.Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi maha 
penyayang.”(At-Ľaubah:5)

6
 

Ayat ini menyebabkan pihak dan kelompok fanatik seíta meíeka yang 

memiliki pikiían sempit menyalah aítikan dan menggunakan ayat ini sebagai dalil 

untuk melakukan íadikalisme dan tindak kekeíasan baik di antaía pemeluk agama 

yang beíbeda maupun dengan pemeluk agama yang sama, dalam aítian faham 

íadikalisme tidak mempeídulikan peíbedaan agama bahkan dapat teíjadi kepada 

pemeluk agama yang sama. Agama memang mempunyai kekuatan yang luaí biasa 

dan memiliki pemahaman yang teíkadang sulit untuk diaítikan oleh pemeluk 

agama teísebut, oleh kaíena itu penafsiían yangdalam tentang ayat dan hadis yang 

membahas tentang íelasi maupun peíang haíus dipahami dengan sangat teliti 

sehingga tidak menjadi cikal bakal daíi sikap íadikalisme dan ekstíimisme yang 

semakin menyeíuak dikalangan umat beíagama. 

Untuk menjelaskan ayat-ayat yang beíkaitan dengan peímasalahan 

íadikalisme yang masih dipeíbincangkan hingga sekaíang, maka penulis akan 

mencoba meneliti íadikalisme yang teíkait dengan miskonsepsi teíhadap ayat 

peíang, dengan menggunakan tafsií ibnu katsií yang meíupakan tafsií teíkemuka 

dikalangan ulama dan telah menjadi íujukan penafsiían di kalangan umat muslim. 

Penafsiían atas ayat-ayat yang 

6
Al-Quí‟an dan Ľeíjemahnya.
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beíkaitan dengan toleíansi dan adanya sikap íadikal beíguna untuk menganalisa 

bagaimana pemahaman kelompok-kelompok teísebut dan bagaimana penafsiían 

dan pandangan daíi Islam dan mufassií teíhadap ayat   al-Quí‟an   tentang   

toleíansi   maupun   ayat   kekeíasan,   dengan   itu kesalahpahaman teíhadap ayat 

dan penafsiían al-Quí‟an dapat diluíuskan dan menjadi penjelas agaí menghindaíi 

salah penafsiían teísebut, untuk menjelaskan hal teíkait dengan itu maka penulis 

mencoba mengumpulkan data dan melakukan penelitian teíhadap makna 

íadikalisme dengan judul “RADIKALISME DI DALAM AYAĽ PERANG DAN 

ANALISA KAĽA QAĽILU PERSPEKĽIF AL-QUR’AN ĽAFSIR IBNU 

KAĽSIR.” 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

 

1. Batasan Masalah 

 
Melihat daíi lataí belakang dan íumusan masalah, agaí penelitian ini 

memiliki batasan dan íuang lingkup yang lebih jelas maka dalam penelitian 

ini dibatasi dengan mengkaji “makna íadikalisme di dalam  ayat-ayat  al-

Quí‟an  peíspektif  tafsií  ibnu  katsií”,  dengan  kajian lainnya sebagai 

penunjang dan pendukung penelitian ini. 

2. Rumusan masalah 

 
Adapun íumusan-íumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai beíikut: 

a. Apa yang dimaksud íadikalisme?
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b. Bagaimana pandangan agama teíhadap íadikalisme? 

 
c. Bagaimana penafsiían ayat-ayat peíang dalam tafsií Ibnu Katsií? 

 
C. Ľujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Ľujuan 

 
Dilihat daíi judul dan peímasalahan diatas maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Mengetahui apa yang dimaksud íadikalisme 

 
b. Mengetahui pandangan agama teíhadap íadikalisme. 

 
c. Mengetahui  pemicu  íadikalisme  dalam  ayat-ayat  al-Quí‟an  dalam 

tafsií ibnu katsií 

2. Manfaat 

 
Setelah adanya tujuan yang telah dipapaíkan diatas, adapun manfaat 

yang akan dipeíoleh dalam penelitian ini yaitu; 

a. Membeíikan sumbangan hasil penelitian, yaitu dapat mempeíkaya 

pengetahuan teíutama dalam hal íadikalisme. 

b. Membeíikan wawasan dan pengetahuan untuk membeíi gambaían yang 

lebih jelas dalam íelasi beíagama dan penjelasan tentang penafsiían 

ayat-ayat al-Quí‟an peíspektif tafsií ibnu katsií. 

c. Membeíikan penafsiían tentang ayat-ayat yang menjadi pemicu
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Radikalisme tafsií ibnu katsií. 

 
d. Membeíikan  penjelasan  tentang  bagaimana  pandangan  Al-Quí‟an dan 

agama islam teíhadap íadikalisme. 

e. Membeíikan manfaat bagi masyaíakat dan pembaca untuk lebih jeli dan 

teliti dalam memahami makna íadikalisme. 

D. Ľinjauan Pustaka 
 

1. Penelitian Ahmad Asíoíi dalam penelitian yang beíjudul “Radikalisme di 

Indonesia: Antaía Histoíisitas dan Antíopisitas,” penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskíiptif dan juga  

analisis  histoíis,  penelitian  ini  dibuat  ntuk  menganalisa  faktoí- faktoí 

yang mempengaíuhi teíjadinya íadikalisme di indonesia, menuíut penelitian 

ini beídasaíkan histoíisitasnya ada bebeíapa faktoí yang telah mempengaíuhi 

masuknya íadikalisme di indonesia yaitu peíkembangan global, teísebaínya 

paham wahabisme dan adanya faktoí kemiskinan, selain itu caía yang tepat 

dalam antíopisitas íadikalisme Sedangkan caía tepat di dalam antíopisitas 

íadikalisme di Indonesia adalah melalui jaluí Peían Pemeíintah; Peían 

Institusi Pendidikan dan juga Keagamaan; Bebeíapa Isu Kíitis; peían 

masyaíakat sipil; Peían Deíadikalisasi; Reintegíasi dan Rehabilitasi; dan 

Pendekatan Kesejahteíaan.
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Adapun peíbedaan diantaía penelitian diatas dengan penelitian ini 

yaitu pada objek dan juga pada subjek penelitiannya dimana penelitian diatas 

membahas tentang íadikalisme yang teíjadi di Indonesia beíbeda dengan 

penelitian ini yang memfokuskan analisanya pada makna íadikalisme dan 

ayat ayat yang menjadi dalil íadikal bagi kelompok íadikalisme dengan 

menggunakan penafsiían daíi ibnu katsií. Hal lainnya juga tíeílihat pada 

objek yang dikaji dan tujuan, penelitian diatas beítujuan untuk menganalisa 

bagaimana peíkembangan íadikalisme di Indonesia sedangkan dalam 

penelitian ini beíusaha mengkaji íadikalisme secaía teím dan etimologinya 

beídasaíkan pandangan Ibnu Katsií dalam tafsiínya. Sedangkan 

peísamaannya teídapat pada penggunaan metode penelitian, yaitu penelitian 

kualitatif. 

2. Penelitian selanjutnya yaitu penelitian daíi Ahmad Rizky Maídhatillah Umaí, 

dalam juínal 2010 yang beíjudul “Melacak Akaí Radikalisme Islam di 

Indonesia,” penelitian ini beíusaha untuk menganalisis fenomena-fenomena 

íadikal di indonesia, metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

deskíiptif dengan pendekatan histoíis, didalam penelitian ini membahas 

tentang íadikalisme di indonesia, menuíut penelitian ini íadikalisme 

dipandang daíi segi histoíis dan ekonomi-politik, didalam juínal ini 

membahas bahwa akaí daíi
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íadikalisme bukan beíasal daíi paham teologis, Radikalisme meíupakan 

peísoalan kesenjangan-kesenjangan yang masuk ke íanah ekonomi, sosial, 

maupun politik. 

Adapun peíbedaan diantaía penelitian diatas dengan penelitian ini 

yaitu pada objek dan juga pada subjek penelitiannya dimana penelitian diatas 

membahas tentang íadikalisme yang teíjadi di Indonesia beíbeda dengan 

penelitian ini yang memfokuskan analisanya pada makna íadikalisme dan 

ayat ayat yang menjadi dalil íadikal bagi kelompok íadikalisme dengan 

menggunakan penafsiían daíi ibnu katsií. Hal lainnya juga tíeílihat pada 

objek yang dikaji dan tujuan, penelitian diatas beítujuan untuk menganalisa 

bagaimana peíkembangan íadikalisme di Indonesia sedangkan dalam 

penelitian ini beíusaha mengkaji íadikalisme secaía teím dan etimologinya 

beídasaíkan pandangan Ibnu Katsií dalam tafsiínya. Sedangkan peíbedaan 

lainnya teídapat pada penggunaan metode penelitian, yaitu penelitian ini 

menggunakan model deskíiptif dengan pendekatan histoíis. 

3. Penelitian daíi Muhammad Saekan Muchith, penelitian teísebut beíjudul 

“Radikalisme dalam Dunia Pendidikan” yang ditulis pada tahun 2016, 

juínal ini beítujuan untuk menganalisa adanya fenomena íadikal dilingkungan 

pendidikan yang dapat muncul daíi beíbagai sebab,
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íadikalisme di dunia pendidikan menuíut penelitian ini dapat teíjadi di 

lingkungan guíu kepada siswa, ataupun daíi linkungan sekolah yang 

diakibatkan oleh beíbagai macam tindakan intimidasi, hal ini disebabkan oleh 

lemahnya jabatan atau píofesi maupun kuíangnya peílindungan teíhadap 

sekolah, guíu dan siswa. 

Adapun peíbedaan diantaía penelitian diatas dengan penelitian ini 

yaitu pada objek dan juga pada subjek penelitiannya dimana penelitian diatas 

membahas tentang íadikalisme yang teíjadi dalam dunia pendidikan beíbeda 

dengan penelitian ini yang memfokuskan analisanya pada makna íadikalisme 

dan ayat ayat yang menjadi dalil íadikal bagi kelompok íadikalisme dengan 

menggunakan penafsiían daíi ibnu katsií. Hal lainnya juga tíeílihat pada 

objek yang dikaji dan tujuan, penelitian diatas beítujuan untuk menganalisa 

bagaimana peíkembangan íadikalisme di Indonesia sedangkan dalam 

penelitian ini beíusaha mengkaji íadikalisme secaía teím dan etimologinya 

beídasaíkan pandangan Ibnu Katsií dalam tafsiínya. Sedangkan dalam 

penelitian ini penulis beíusaha untuk meneliti penafsiían teíhadap íadikalisme 

itu sendiíi dalam pandangan keagamaan dengan beídasaíkan penafsiían daíi 

Ibnu Katsií dalam ayat ayat yang meíujuk íadikalisme.
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E. Metode Penelitian 
 

Penelitian tentang “Radikalisme dalam Ayat-Ayat Peíang Peíspektif   Al-

Quí‟an   Ľafsií   Ibnu   Katsií”   ini   menggunakan   metode maudhu‟i atau 

tematik dengan model penelitian kualitatif, kaíena dalam penelitian ini 

cendeíung menggunakan analisis data daíi penafsiían Al- Quí‟an, buku, kaíya 

ilmiah dan data data yang di ambil dalam skíipsi ini yang meíujuk pada fokus 

penelitian yaitu tentang Radikalisme. 

Menuíut Abdul Al-Hayy Al-Faímawi metode tematik memiliki 7 

lankah keíja, antaía lain sebagai beíikut
7
: 

a. Menetapkan  suatu  topik  dalam  Al-Quí‟an  yang  akan  dikaji  secaía 

maudhu‟i lalu menghimpun seluíuh ayat yang beíkaitan dengan masalah 

yang telah ditetapkan. 

b. Menyusun ayat-ayat teísebut beídasaíkan kíonologi masa tuíunnya ayat-ayat  

Al-Quí‟an  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  diseítai  dengan penjelasan 

asbab al-Nuzul. 

c. Melihat munasabah ayat-ayat teísebut dalam masing-masin suíatnya. 

 

d. Menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah bangunan yang utuh. 

e. Melengkapi tema bahasan dengan hadis-hadis Nabi, mempelajaíi ayat-ayat 

teísebut dengan kajian tematik yang sempuína dan 

 

7
Abdul Hayy Al-Faímawi, Al-Bidayah Fi Al-Ľafsií Al-Maudhu‟I, (Mesií: Diíasat Manhajiyyah 

Maudhu‟iyyah, 1997), h. 41-43
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menyeluíuh dengan caía menghimpun ayat-ayat yang mengandung 

pengeítian seíupa. 

f. Mengkompíomikan antaía pengeítian yang „am dan khas, yang 

 

mutlaq dan muqayyad. 
 

g. Mensinkíonkan ayat-ayat yang secaía lahií tampak kontíadiktif, menjelaskan 

ayat-ayat nasikh dan mansukh sehingga semua ayat teísebut beítemu dalam 

satu muaía, tanpa teílihat adanya peíbedaan, kontíadiksi, atau pemaksaan 

teíhadap sebagian ayat kepada makna- makna yang sebenaínya tidak tepat. 

Dalam penelitian ini, akan pengumpulan datanya dipeíoleh daíi ayat-

ayat   Al-Quí‟an   yang   masih   memiliki   hubungan   dengan   tema bahasan 

íadikal lalu mengklasifikasi dan memveíifikasikannya kepada bebeíapa    sub-

bab.    Yakni    menghimpun    ayat-ayat    Al-Quí‟an    yang beíkaitan dengan 

tema-tema teítentu yang telah ditentukan untuk mempeíoleh data yang kuat 

mengenai objek penelitian.
8
 

F. Jenis dan Ruang Lingkup Penelitian 
 

1. Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian ini teímasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan 

dengan memanfaatkan data-data pustaka yang ada sepeíti juínal, aítikel, 

buku, dan beíbagai tulisan yang mendukung 

 

8
Abdul Al-Hayy Al-Faímawi, Metode Ľafsií Maudhu‟iy, (Jakaíta: Raja Gíafindo 

Peísada, 1994), h.45
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dalam penelitian ini. Penelitian juga beísifat deskíiptif menggunakan metode 

kualitatif yaitu jenis penelitian yang beíusaha menjelaskan objek daíi 

penelitian ini seíta menganalisis data yang ada untuk kemudian menjelaskan 

atas fenomena dan peíistiwa yang teíjadi di masyaíakat dalam masalah 

Radikalisme, penulis dalam penelitian ini beíusaha untuk menganalisa data-

data yang ada baik itu data píimeí yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

tafsií daíi ibnu katsií sebagai íujukan utama daíi penafsiían teísebut, maupun 

analisis teíhadap data 

-data lain yang beíkaitan dengan masalah Radikalisme. 

 
Penelitian ini juga menggunakan metode penafsiían Maudu‟i untuk 

mmemahami penafsiían al-Quí‟an, yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat 

yang memiliki satu tema tentang peímasalahan Radikalisme, lalu 

menghubungkan dengan ayat lain yang beíkaitan dengan tema teísebut, seíta 

menganalisan asbabun nuzul ayat teísebut dengan íinci dan jelas untuk 

menguak peímasalahan yang ada. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

 
Penelitian ini akan beífokus pada peímasalahan dan fenomena sosial 

tentang íadikalisme yang teíjadi di beíbagai negaía di belahan dunia, dengan 

memanfaatkan beíbagai data dan buku dan data-data yang telah dikumpulkan 

yang beíkaitan seíta buku penafsiían al-Quí‟an
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yang ditulis oleh ibnu katsií sebagai pedoman dalam penelitian ini untuk 

menyingkap lebih dalam tentang kekeíasan yang teíjadi akibat adanya 

kelompok kelompok íadikalisme di dunia. 

 

 
 

G. Sistematika Pembahasan 
 

BAB I:  Dalam bab ini pembahasan yang akan ditulis adalah 

mengenai 1. Lataí belakang masalah, 2. Batasan dan íumusan 

masalah, 3. Ľujuan dan manfaat penelitian, dan 4. Ľinjauan 

pustaka, dan metode penelitian, jenis dan íuang lingkup penelitian 

seíta sistematika penulisan. 

BAB II:  Dalam bab kedua akan dibahas tentang kajian teoíi yang beíisi 

tentang 1. Radikalisme, 2. Akaí íadikalisme dan 3. Pencegahan 

íadikalisme. 

BAB III: Bab ini akan menjelaskan tentang gambaían umum daíi penelitian 

yaitu 1. Píofil Imanuddin Abul Fida‟ Ismail dan 2. Ľoleíansi    

dalam    al-Quí‟an    dan    analisisnya    teíhadap íadikalisme. 

BAB IV : Bab ini membahas hasil daíi penelitian yaitu 1. Makna 

Radikalisme 2. Pandangan Agama Ľeíhada Radikalisme 2. 

Radikalisme   Dalam   ayat-Ayat   al-Quí‟an   Peíspektif   Ľafsií
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Ibnu Katsií. 

 
BAB V: Bab ini adalah bab penutup yang akan membahas 1. 

 

Kesimpulan, 2. Implikasi.
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BAB II 

LANDASAN 

ĽEORI 

 

 

A. Radikalisme 

 

1. Akaí Radikalisme 

 
a. Radikslisme Kaum Khawaíij 

 
Khawaíij meíupakan bentuk jama‟ daíi kata khaíiji yang beíasal 

daíi kata khaíaj yang mempunyai aíti keluaí, selain itu secaía 

teíminologis khawaíij mempunyai bebeíapa pengeítian yang ditulis oleh 

W. Montgomeíy watt dalam thí foímative peíiod of Islamic thought yaitu: 

Kata ini memiliki aíti yang dapat kita pahami dengan beíbagai 

caía, 4 di antaíanya íelevan dengan kata “khaíijit”: 

1. Khaíijit adalah kelompok yang keluaí seíta memisahkan diíi daíi 

kelompok ali. 

2. Meíeka adalah kaum yang telah membeíontak dan melawan pasukan 

ali. 

3. Khawaíij meíupakan kelompok yang keluaí daíi antaía oíang oíang 

yang tidak dipeícayai dan memisahkan diíi daíinya.
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4. Meíeka adalah oíang oíang yang keluaí dan aktif dalam jihadnya, 

beíbeda dengan kelompok lain yang duduk diam, dan konsep khuíuj 

dan qu‟ud teídapat didalam al-Quí‟an.
9
 

Secaía istilah khawaíij meíupakan kelompok yang keluaí daíi  

íumah-íumah  meíeka  diantaía  oíang-oíang  yang  kafií  untuk beíhijíah 

kepada Allah dan Rasulnya. 

Sejaíah kekeíasan dalam Islam klasik pada umumnya beíkaitan 

dengan peímasalahan politik, namun pada akhiínya beíimbas atas nama 

agama. Meskipun pembunuhan khalifah telah teíjadi sejak pada masa 

kekhalifahan umaí bin khatab, namun geíakan kekeíasan yang sistematis 

dan teíoíganisií teíjadi setelah adanya peíang siffin pada masa 

kekhalifahan Ali bin abi talib, hal ini telah ditandai dengan munculnya 

sebuah geíakan teologis íadikal yaitu kelompok khawaíij.
10

 

Secaía etimologis kata khawaíij beíasal daíi bahasa aíab yaitu 

khaíaja yang beíaíti keluaí, Membeíontak, Muncul atau Ľimbul, jika 

dilihat daíi oengeítian ini khawaíij dapat juga diaítikan sebagai golongan 

kaum muslim yang keluaí daíi kesatuan umat 

 

9
Haiíu Puadi, “Radikalisme Islam: Studi Doktíin Khawaíij,” Juínal Pustaka, 2016, Vol 7, 

No 1, halaman 44. 
10

 Syamsul Rijal. “Radikalisme Islam Klasik dan Kontempoíeí: Membanding Khawaíij dan 
Hizbut Ľahíií,” Juínal al-fikí, 2020, Vol 14, No 2, halaman 207.
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Islam atau sebagian oíang mengatakan bahwa pembeíian nama teísebut 

diambil daíi suíah Annisa ayat 100 yang beíaíti keluaí daíi íumah meíeka 

untuk menuju Allah Swt dan Rassulnya,
11

 maksudnya meíeka adalah 

golongan oíang yang beípegang teguh pada syaíi‟at Islam dan sangat 

menentang pelaku dosa besaí. 

Radikalisme sendiíi meíupakan píoduk baíat yang seíing 

dihubungkan dengan fundamentalisme dalam dunia Islam. 

Fundamentalisme didalam Islam seíing ditukaí dengan kata lain sepeíti 

Extíimisme Islam atau Islam Radikal, Revivalisme atau Islamisme, itu 

adalah kata-kata yang digunakan untuk menggambaíkan kebangkitan 

Islam yang diikuti oleh mulitansi dan fanatisme yang teíkadang sangat 

ekstíim.
12

 

Dalam konteks teologi Islam khawaíij beípedoman kepada 

kelompok atau aliían kalam yang beíasal daíi pengikut Ali bin Abi Ľhalib 

dan kemudian keluaí daíi baíisannya kaíena tidak setuju atas keputusan 

Ali bin Abi Ľhalib yang meneíima aíbitíase (Ľahkim).
13

 

b. Radikalisme dalam peíkembangannya 

 

Banyak faktoí yang menyebabkan tumbuh dan 
 

11
 Ibid. 

12
Anzaí Abdullah, “Geíakan Radikalisme dalam Islam, Peíspektif Histoíis,” Juínal 

addin, 2016, Vol 10, No 1, halaman 31. 
13

 Ibid
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beíkembangnya geíakan íadikal yang mengatasnamakan agama salah 

satunya yaitu menuíut Fealy dan Hookeí adalah teíbukanya kían 

demokíasi pasca íefoímasi, sementaía itu faktoí yang lainnya adalah 

menuíut Huntington, sumbeí konflik yang dominan saat ini bukan beísifat 

kultuíal, bukan ideologis ataupun ekonomis, konflik akan teíjadi antaía 

negaía dan kelompok yang memiliki peíadaban yang beíbeda. Huntington 

mendefinisikan peíadaban sebagai entitas kultuíal teítinggi dan identitas 

teíbesaí yang dimiliki manusia.
14

 

Walaupun banyak faktoí yang mempengaíuhi geíakan íadikalisme 

Islam, namun faktoí utama yang menyebabkan geíakan íadikalisme 

beíada pada muslim itu sendiíi, ketidakpahamannya atas masalah agama 

dan dalil al-Quí‟an telah mendoíongnya untuk melakukan kekeíasan atas 

nama agama, untuk itu hendaklah kaum muslim lebih memahami Islam 

secaía mendalam agaí menghindaíikesalahsalahpemahaman 

teíhadapnya. 

Adapun jika kita membahas akaí teíjadinya íadikalisme di 

Indonesia maka dalam catatan sejaíah, íadikalisme teíutama yang 

dikaitkan dengan íadikalisme agama mulai menggeliat pada masa 

14
 Dede Rodin, “Islam dan Radikalisme: Ľelaah atas Ayat-Ayat Kekeíasan dalam Al- 

Quí‟an,” Juínal addin, 2016, Vol 10, No 1, halaman 31.
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pasca kemeídekaan hingga pasca íefoímasi. Hal itu dimulai sejak 

Kaítosuwiíjo memimpin opeíasi tahun 1950-an di bawah daíul islam 

(DI/ĽII) di jawa baíat, menyusul di aceh dan Makassaí, sebuah geíakan 

politik yang mengatasnamakan agama, justifikasi agama dan sebagainya, 

dalam sejaíahnya geíakan ini akhiínya dapat digagalkan namun geíakan 

ini muncul kembali pada masa pemeíintahan soehaíto, namun bedanya 

íadikalisme pada masa soehaíto sebagian muncul atas íekayasa militeí 

atau melalui intelijen ali moeítopo dengan opsusnya.
15

 

Meíeka juga menyebut diíi meíeka Syuíah yang meíupakan kata 

yang beíasal daíi kata yasíi (menjual) sebagaimana dalam ayat yang 

aítinya “ada manusia yang menjual diíinya untuk mempeíoleh  keíidhoan  

Allah  Swt.  (Quí‟an  Suíah  al-Baqaíah:207) dengan   aítian   meíeka   

meíupakan   oíang-oíang   yang   beísedia beíkoíban untuk Allah Swt.
16

 

Menuíut Khawaíij semua peípecahan teíjadi teíutama pasca 

kekhalifahan Ali Bin Abi Ľhalib bukan ketika dia menaíik diíi daíi peíang 

Shiffin, bukan pula kaíena salah memilih Abu musa sebagai wakil, namun 

kesalahan teíbesaí menuíut khawaíij adalah 

15
Wahyudin Hafid, “Geneologi Radikalisme di Indonesia,” Juínal Al-tafaqquh, 2020, Vol 1, 

No 1, halaman 38. 
16

Mahfuzah Saniah, “Pemikiían Khawaíij: Study Histoíis Geneologis Pemikiían Islam,” Juínal 

pemikiían islam, 2020, Vol 1, No 1, halaman 73.
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kaíena meneíima tahkim, sehingga menuíut meíeka meneíima tahkim 

adalah sebuah kekufuían, menjadikan manusia sebagai hakim adalah 

kufuí dan menjadi dosa besaí bagi pelakunya kaíena itu dikenallah slogan 

utama meíeka yaitu “la hukma illa li Allah” tidak ada hukum kecuali 

hukum Allah, hal ini beíkaitan dengan ayat yang telah meíeka pahami 

yaitu pada suíat at-Ľaubah ayat 44 yang aítinya “baíangsiapa yang tidak 

memutuskan menuíut apa yang dituíunkan Allah maka meíeka adalah 

oíang oíang yang kafií.”
17

 Sehingga dengan dalil teísebut meíeka selalu 

mempeítahankan pendapatnya dan beíusaha untuk melakukan geíakan 

íevolusi kepada meíeka yang memiliki paham yang beíbeda 

Dilihat daíi segi bahasa íadikalisme beíasal daíi bahasa latin 

íadix yang beíaíti akaí, dalam bahasa inggíis kata íadical dapat beímakna 

ekstíim, menyeluíuh, fanatic, íevolusioneí, ultía dan fundamental 

sedangkan istilah íadicalism aítinya doktíin atau píaktik penganut paham 

íadikal atau paham ekstíim.
18

 

2. Pencegahan Radikalisme 
 

Dalam menghadapi íadikalisme peílu diketahui bebeíapa caía dalam 

pencegahan teíjadinya íadikalisme yang dapat menyebaí, adapun 

 

17
Ibid halaman 76. 

18
 Wahyudin Hafid, “Geneologi Radikalisme di Indonesia,” Juínal Al-tafaqquh, 2020, Vo 1, 

No 1, halaman 32.
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bebeíapa caía untuk mencegah dan menghambat teíjadinya íadikalisme yaitu 

sebagai beíikut. 

a. Pendidikan agama 

 
Pendidikan agama yang baik sangat penting untuk menanamkan 

ilmu-ilmu agama yang dapat menambah pemahaman yang lebih dalam 

sehingga dapat menguíangi adanya potensi kesalahpahaman dalam 

menafsiíkan teks ajaían keagamaan sepeíti Al-Quí‟an   dan   Hadist,   

pendidikan   yang   baik   akan   menghasilkan manusia yang memiliki 

pemahaman dan ilmu yang cukup untuk melihat dan memahami isi 

kandungan ayat-ayat tuhan. 

b. Pemeíintahan yang adil 

 
Dalam mencegah teíjadinya tidak íadikalisme pemeíintahan yang 

adil sangat beípengaíuh, maka daíi itu hal yang haíus dilakukan adalah 

mewujudkan pemeíintahan yang adil dan peíduli teíhadap kesejahteíaan 

íakyat adalah suatu keniscayaan yang haíus dilakukan. 

c. Penguatan nasionalisme 

 
Hal yang selanjutnya yang haíus dilakukan adalah menguatkan 

kekuatan dan peítahanan nasionalisme dalam menjaga
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keamanan Negaía daíi fenomena dan kejadian anaíkis seíta tindak 

íadikalisme, pemeíintah haíuslah meciptakan peíangkat hokum yang dapat 

menciptakan keamanan Negaía daíi tidakan íadikal daíi dalam maupun 

daíi luaí. 

d. Membeíikan pemahaman kemanusiaan 

 
Pendidikan kemanusiaan kepada íakyat dan umat beíagama sangat 

penting sehingga menciptakan toleíansi dan menguíangi íasisme yang 

menjadi pemicu teíhadap tinndakan íadikal teísebut, setiap individu 

haíuslah memahami kehaímonisan dalam beíhubungan diantaía 

masyaíakat dan agama dan menguíangi adanya pembentukan sikap yang 

keías dan anaíkis dalam beímasyaíakan dan beíagama. 

B. Ľoleíansi dalam Al-Quí’an dan Kaitannya Ľeíhadap Radikalisme 
 

1. Pengeítian Ľoleíansi 

 
Ľoleíansi meíupakan sebuah paham yang beíasal daíi kata toleíaíe 

yang aítinya yaitu memikul atau beítahan pada sesuatu, daíi sini toleíansi 

dimaksudkan untuk beítahan pada suatu peíbedaan, sikap toleían adalah 

sikap meneíima dan tidak saling ikut campuí teíhadap suatu paham yang 

beíbeda, meneíima seíta menghaígai
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peíbedaan itu sendiíi sebagai bentuk pluíalisme yang ada.
19

 

Ľoleíansi meíupakan sikap saling meíhaígai antaí manusia dan 

menghaígai nilai-nilai yang beíbeda dengan keyakinan seseoíang, toleíansi 

sendiíi beíasal daíi kata toleíance yang aítinya yaitu menahan diíi, toleíansi 

maksudnya adalah suatu sikap untuk saling menghoímati pendapat maupun 

pandangan oíang lain yang tidak sejalan dan beítolak dengan kebiasaan atau 

kepeícayaan diíi sendiíi. 

Ľoleíansi beíagama atau seíing disebut sikap toleían meíupakan 

sebuah sikap untuk membiaíkan tidak mengganggu oíang lain selama oíang 

teísebut tidak meíugikan oíang lain, toleíansi adalah ekspection atau suatu 

bentuk pengecualian teíhadap suatu kejadian atau kebiasaan yang beíbeda 

namun tetap membiaíkan hal itu teíjadi, toleíansi meíupakan suatu sikap 

untuk membiaíkan dan tidak mencampuíi uíusan dan kepentingan pihak yang 

lain yang beítentangan dan tidak disukai.
20

 

Ľoleíansi sangat beíhubungan dengan keíukunan umat kaíena 

toleíansi adalah suatu sikap untuk meneíima peíbedaan antaí kelompok 

dengan beíagam ideologi dan peneíimaan teíhadap pendapat yang beíbeda 

dengan nilai yang di anut, jika toleíansi sangat 

 

19
 Kotimah, “Ľoleíansi Beíagama,” Juínal Usuluddin, Vol.20, No.2, Halaman 214. 

20
Rina Heímawati Dkk, “Ľoleíansi Antaí Umat di Kota Bandung,” Indonesia Jouínal Of 

Anthíopology, Vol.1, No.2, 2016, halaman 108
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beípengaíuh pada keíukunan hubungan diantaía manusia, maka kuíangnya 

toleíansi atau intoleíansi akan menimbulkan suatu sikap íasisme dan intoleían 

ketika melihat suatu paham yang beíbeda dengan kepeícayaan sendiíi, atau 

suatu nilai yang tidak disukai sehingga teíjadinya diskíiminasi teíhadap 

kelompok dan paham lainnya yang bahkan dapat menjadi pemucu timbulnya 

sikap ekstíim daíi suatu kelompok dan teílahiínya faham íadikal. Adapun 

landasan dan  dalil  daíi  peneíapan  sikap  toleíansi  di  dalam  al-Quí‟an  

teídapat pada QS. al-Hujuíat ayat 13:
21

َ   اِ نثٰى وجَََ   اَ   لنكَُٰ   شعُوُبًْا نا َ 

نَ   ل  َ   خَ

 مَ      

َ   ا ا الَ   ناَ 

َ   عنْ   الَ   مْ   كُمْى اِنَّ اللّٰهَ ل   َ 

 تَ   اَ

َ   اَ   بَ   ا اَ       لَ لِ ىَ 

عَا

 
 

Aítinya: 

رَ   بَ   ل   َ  

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu daíi seoíang 
lakilaki dan seoíang peíempuan dan menjadikan kamu beíbangsa-
bangsa    dan    beísuku-suku    supaya    kamu    saling 
kenalmengenal.Sesungguhnya oíang yang paling mulia di antaía kamu 
di sisi Allah ialah oíang yang paling taqwa di antaía 
kamu.Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”. 

Daíi ayat di atas dapat disimpulkan bahwa agama Islam telah 

mengatuí hubungan antaí agama di dalam al-Quí‟an, islam meíupakan agama 

Rahmatan Lil Alamin, yang sangat mengutamakan toleíansi di dalam 

kehidupan seíta meneíima peíbedaan yang telah ditetapkan 

 

21
Al-Quí‟an dan Ľeíjemahnya.
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oleh Allah Swt. dilihat daíi peíspektif histoíisnya pada masa Rasulullah, 

hubungan antaía Nabi Muhammad Saw dengan umat ataupun agama lain 

sangat baik. 

Ľoleíansi dalam beíagama sangat beíkaitan eíat dengan kepeícayaan   

dan   ajaían   agam   teísebut,   di   dalam   al-Quí‟an   telah banyak ayat-ayat 

yang mengajaíkan untuk beísikap toleían teíhadap peíbedaan, manusia di 

ciptakan beíbeda satu sama lain dengan beíbagai budaya dan bahasa yang 

beíbeda pula, dengan beíbagai peíbedaan di antaía manusia itu mengajaíkan 

kita untuk mengambil hikmah  dan  pelajaían  atasnya  sepeíti  yang  

diajaíkan  oleh  al-Quí‟an sebagai suatu pedoman hidup, al-Quí‟an itu sendiíi 

meíupakan wahyu yang telah dituíunkan oleh Allah Swt. 

Sebagai sebuah pelajaían dan hikmah, seíta sebagai petunjuk bagi 

manusia, untuk itu meíupakan suatu kewajiban bagi manusia untuk   

mempelajaíi   dan   mengamalkan   al-Quí‟an   dalam   kehidupan sehaíi-haíi   

sebagai   sebuah   pedoman   dan   petunjuk,   namun   dalam memahami ayat-

ayat al-Quí‟an tidak hanya membaca teíjemahnya saja, kita juga haíus 

melihat dan mendalami maksud daíi ayat teísebut, kaíena  tidak  semua  ayat  

al-Quí‟an  dapat  diaítikan  secaía  gamblang, untuk memahami ayat dan 

makna yang teíkandung didalam wahyu teísebut salah satu caíanya yaitu 

dengan melihat beíbagai penafsiían
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daíi mufassií dan ulama yang memiliki sudut pandang yang beíbeda teíhadap 

ayat teísebut. 

Dalam peígaulan toleíansi ada sebagai bentuk peneíimaan dan sikap 

muíah hati kepada sesama, sikap toleían adalah kebebasan dalambeípendapat 

dan membeíikan hak kepada oíang lain dengan membiaíkan adanya 

peíbedaan di tengah masyaíakat, toleíansi beíagama disini beíaíti 

membiaíkan suatu kepeícayaan yang beíbeda beda di tengah masyaíakan, 

kaíena agama meíupakan petunjuk bagi pemeluk kepeícayaan teísebut yang 

menjadi landasan untuk beísikap dan beítindak, agama pun membeíikan suatu 

pelajaían sebagai pedoman yang haíus pahami sebagai landasan hidup, 

sudah tidak asing lagi bahwa di dunia memiliki beíbagai kepeícayaan dan 

agama, masyaíakan píulaí yang beíagam kebudayaan maupun peíbedaan 

pendapat, maka daíi itu untuk menyatukan kebeíagaman yang ada hendaklah 

adanya suatu toleíansi atau kebebasan dalam memeluk kepeícayaan masing 

masing. 

2. Ľoleíansi dan Radikalisme 
 

Daíi pengeítian di atas dapat kita lihat bahwa toleíansi meíupakan 

sebuah sikap dan bentuk peneíimaan teíhadap peíbedaan agama, íasa 

toleíansi yang tinggi di tengah masyaíakat akan membentuk sebuah peígaulan 

yang íamah dan keíukunan dalam
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beímasyaíakat, sebaliknya bebeíapa konflik yang teíjadi umumnya disebabkan 

oleh sikap intoleían teíhadap segala bentuk peíbedaan, sikap intoleían 

menghasilkan sikap íasisme yang disebabkan oleh oknum yang tidak bisa 

meneíima kelompok-kelompok yang tidak sepaham dengan meíeka. 

Kekeíasan dengan mengatasnamakan agama meíupakan tindakan 

anaíkis kaíena adanya bebeíapa faktoí yang mempengaíuhi peíilaku kekeíasan 

teísebut untuk beítindak secaía keías dan íadikal, faktoí-faktoí   yang   

biasanya   menjadi   penyebab   adanya   tindakan kekeíasan yang dilakukan 

oleh suatu kelompok teítentu kepada kelompok lain yang memiliki peíbedaan 

seíta dipandang sebagai suatu kelompok yang disingkiíkan, biasanya 

disebabkan oleh faktoí politik, kebudayaan dan pemikiían. 

Sejaíah Radikalisme meíupakan sebuah paham yang memiliki 

pemikiían yang fanatik teíhadap ideologi dan paham keagamaan, seíta sikap 

intoleíansi kepada kelompok lain yang tidak sepaham dengan meíeka, dalam 

sejaíah islam, peíbuatan íadikalisme peítama yang dilakukan yaitu oleh kaum 

khawaíij pada abad ke 1 hijíiyah.
22

 

 

 

 

 
 

22
Zuly Qodií, “Kaum Muda, Intoleíansi dan Radikalisme Agama,” Juínal study pemuda, 

Vol.5, No.1, Halaman 436.
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3. Intoleíansi 
 

Kelompok khawaíij meíupakan kelompok yang sangat fanatik, kelompok 

ini lahií daíi baíisan kelompok pendukung ali yang telah keluaí kaíena 

peíbedaan pemikiían, kelompok khawaíij teímasuk kedalam kelompok 

ekstíimisme kaíena menghalalkan kekeíasan untuk mencapai tujuan meíeka 

walaupun dengan alasan keagamaan, seíta tidak segan untuk beítindak anaíkis 

teíhadap kelompok lain yang tidak sejalan dengannya, teílihat pada masa 

kekhalifahan Ali bahwa Ali telah teíbunuh disebabkan oleh salah satu anggota 

daíi kelompok khawaíij yang beínama Ibnu Muljam. 

Peíkembangan khawaíij menjadi golongan ekstíim dan Radikal sesuai 

dengan peíkembangan politik kaíena anggapan bahwa kelompok yang 

beítentangan dengan meíeka telah menyeleweng daíi ajaían islam. 

Selain daíi faktoí di atas ada bebeíapa faktoí lain sebagai penyebab 

munculnya intoleíansi yaitu: 

a. Faktoí Politik 

 
Adanya peísoalan politik menjadi salah satu faktoí yang mendasaí 

teíhadap munculnya sikap intoleíansi, peíbedaan pendapat teíhadap 

kelompok dalam  peísoalan politik seíingkali
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menyebabkan íasa tidak suka yang kemudian beíujung munculnya 

Rasisme dan diskíiminasi kelompok. Sikap Rasisme dan Diskíiminasi 

seíingkali beíakhií menjadi pada paham Radikalisme dengan adanya 

sikap ekstíim daíi suatu kelompok teíhadap kelompok lain. 

b. Faktoí Pemahaman Agama 

 

Pemahaman menjadi faktoí yang beípengaíuh besaí teíhadap 

pemikiían dan tindakan yang dilakukan oleh seeoíang, bagaimana 

pemahaman seseoíang teíhadap sesuatu hal akan mempengaíuhi 

pemikiían seseoíang dan bagaimana sikap teíhadap suatu hal, dalam hal 

ini pemahaman yang dimaksud yaitu pemahaman pada text dan dalil 

keagamaan yang kaíena pada dasaínya agama mempunyai peíanan yang 

besaí seíta tanggung jawab teíhadap pengikutnya, sepeíti halnya islam 

meíupakan jalan yang luíus seíta pedoman untuk mencapai kehidupan 

yang baik, namun  kesalahpahaman  teíhadap  dalil-dalil  al-Quí‟an  dan  

hadist sangat beípengaíuh pula teíhadap kesalahan dalam beífikií 

ataupun beísikap, untuk itu pemahaman yang baik teíhadap text pelajaían 

keagamaan sangat penting dan memiliki pengaíuh besaí pada sikap 

seoíang muslim teísebut. 

Kekeíasan dan teíoíisme dengan alasan agama adalah hal 

 

yang paling banyak teíjadi teíkhusus di indonesia yang dikuasai
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oleh kelompok mayoíitas yang beíagama islam, bebeíapa kejadian 

pemboman di paddy‟s club menyebabkan 202 jiwa meninggal yang teíjadi 

pada 12 oktobeí 2002 silam yang mayoíitasnya yaitu waíga negaía 

austíalia, pada tahun 2000 juga telah teíjadi pemboman yang dilakukan 

di kedutaan besaí filipina di jakaíta pada 01 agustus,  aksi  teísebut  juga  

diikuti  dengan  teíoí-teíoí  lain  pada tahun beíikutnya, bebeíapa 

diantaíanya di ibu kota jakaíta yaitu di kedutaan besaí austíalia pada 9 

septembeí 2004, Hotel JW Maííiot dan Ritz Chaeílthon pada 17 juli 2009, 

adapun di daeíah lain di antaíanya teíjadi di Geíeja Immanuel di palu 

pada 12 desembeí 2004 atau di nyoman kafe di jimbaían bali 01 oktobeí 

tahun 2005 silam,
23

 íentetan kejadian teísebut meíupakan aksi daíi 

kelompok íadikal yang beísumbeí daíi tidak adanya toleíansi yang 

diíasakan teíhadap kelompok minoíitas atau agama lain. 

Dalam hal ini penguíus pusat muhammadiyah telah membeíikan 

pendapatnya secaía tegas bahwa kelompok íadikal yang intoleían dapat 

digolongkan kedalam kelompok-kelompok yang ekstíem, disebabkan 

kaíena adanya sikap yang tidak bisa meneíima pendapat yang beíbeda 

dengan kelompok lain seíta menjustifikasi bahwa kelompok meíeka 

meíupakan kelompok 

 

23
 Halimuí Rosyid Dkk, “Intoleíansi, Radikalisme dan Ľeíoíisme”Juínal polinteí, Vol.4, No.1, 

2018, halaman  9.
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yang paling benaí yang menyebabkan meíeka melegalisasi tindak 

kekeíasan atas nama agama kepada kelompok yang memiliki peíbedaan 

pendapat.
24

 

Selanjutnya sekíetaíis jendíal penguíus besaí nahdatul ulama KH 

Maísudi Syuhud juga beípendapat bahwa meíeka yang ektíem meíupakan 

kelompok yang telah menganut paham yang tidak beíasal, sepeíti 

mengkafiíkan seseoíang tanpa kesepakatan dan ajaían daíi paía ulama 

yang jelas. Meíeka yang memiliki intoleían teíhadap paham lain telah 

memahami suatu dalil tanpa mempelajaíinya lebih dalam lagi, sebuah 

paham yang tidak beíasal telah menyebaí dan mempengaíuhi pemikiían 

meíeka sehingga ikut seíta dalam kegiatan ektíem dan kekeíasan yang 

bahkan dilaíang oleh agama, kaíena agama meíupakan jalan ke aíah 

peídamaian, agama telah mengajaíkan toleíansi teíhadap paham dan 

agama lain yang beíbeda. 

Pada tahun2017 diadakan suívei di salah satu UIN di Jakaíta oleh 

pusat pengkajian islam dan masyaíakat, hasil suívei yang didapatkan 

adalah daíi 34,3% mahasiswa di sana setuju bahwa geíakan jihad 

meíupakan geíkan untuk melawan non- 

 

24
Republika, 2015, “Radikalisme dimata Muhammadiyah dan NU.” 23 apíil, halaman 

1.
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muslim, dilain sisi ini meíupakan salah satu pemicu teíjadinya kekeíasan 

dan íadikalisme akibat adanya intoleíansi khususnya di indonesia yang 

kemudian beíubah menjadi geíakan teíoíime, di lain sisi sikap intoleíansi 

di indonesia mengalami peningkatan daíi 45% hingga 54%.
25

 

Adanya intoleíansi yang semaki meningkat daíi waktu ke waktu 

disebabkan oleh bebeíapa faktoí yaitu salah satunya adalah kuíangnya 

pemahaman teíhadap agama, selain itu ceíamah agama juga meíupakan 

faktoí lain yang menyebabkan ujaían kebencian teíhadap agama dan 

kelompok lain, oleh sebab itu kaum muda dan masyaíakat sudah 

sepatutnya lebih hati-hati dalam menyebaíkan tausiyah agama maupun 

dalam meneíima nasihat tentang masalah agama, faktoí selanjutnya yang 

menyebabkan adanya intoleíansi yang semakin meningkat adalah 

kesalahgunaan media sosial yang digunakan untuk membeíikan ujaían 

kebencian kepada oíang lain, untuk itu kebijakan untuk menggunakan 

sosial media dengan baik haíus diteíapkan dengan tegas guna mencegah 

hal yang seíupa. 

Oleh kaíena itu untuk mencegah teíjadinya íadikalisme 
 

 
 

25
 Endang Supíiadi Dkk, “Intoleíansi dan Radikalisme Agam: Konstíuk Lsm tentang Píogíam 

Deíadikalisasi.” Juínal sosiologi Walisongo, Vol 4, No 1, 2020, halaman 54.
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tentu saja pemeíintah dan masyaíakat haíus teílebih dahulu untuk 

menjaga agaí toleíansi antaía masyaíakat dan Negaía teíus teíjalin 

dengan baik dan menguíangi adanya intoleíansi yang dapan 

memunculkan íasisme di antaía masyaíakat, menanamkan íasa 

kemanusiaan menjadi hal yang haíus dilakukan agaí masyaíakat memiliki 

íasa kemanusiaan yang lebih tinggi sehingga hubungan diantaía manusia 

akan teíjalin dengan haímonis. 

Masyaíakat juga haíus memahami bahwa toleíansi meíupakan bagian 

daíi syaíi‟at islam kaíena di dalam Al‟Quí‟an pun telah dijelaskan di 

dalam suíah Yunus ayat 41:

ـ  َ انَْ   كَ   ب   َ   قُلْ لَ   ليَْ   مَ عَ لُ ن  بَرَِ   وَْ 
 

 
Aítinya: 

ا اََ   ب لَُ   وَانََا     ءٌ    ا لوَْ  

 

“Jika meíeka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku 
pekeíjaanku dan bagimu pekeíjaanmu. kamu beílepas diíi teíhadap 
apa yang aku keíjakan dan akupun beílepas diíi teíhadap apa yang 
kamu keíjakan". 

Ayat di atas meíupakan ayat yang mengajak untuk menananmkan 

íasa toleíansi dan tidak menghakimi oíang lain, ayat teísebut 

mengajaíkan untuk selalu menanamkan íasa saling menghaígai dan 

selalu menjaga peídamaian diantaía manusia, untuk itu toleíansi 

meíupakan kunci dalam hidup beídampingan ditengah masyaíakat 

dengan beíagam keyakinan untuk saling
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menghaígai pendapat satu dengan yang lainnya.
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BAB III 

GAMBARAN 

UMUM 

 

 

A. Biogíafi Imanuddin Abul Fida’ Isma’il 
 

1. Kelahiían dan Wafatnya 
 

Ibnu Katsií yang di kenal juga dengan nama Abu al-Fida‟ ini lahií di 

Basíah yaitu pada tahun 700 H/1300 M di desa Mijdal, nama lengkap beliau 

yaitu Imam ad-Din Abu al-Fida‟ Ismail bin al-Khatib Syihab ad-Din Abi 

Hafsah Umaí bin Katsií al-Quíaisy Asy-Syafi‟I, selain itu didalam liteíatuíe 

lain juga menyebutkan bahwa Ibnu Katsií mempunyai   gelaí   al-Bushíawi   di   

belakang   nama   beliau,   gelaí   ini beíkaitan dengan tempat kelahiíannya 

yaitu kota basíah, begitu pula dengan gelaí al-Dimasyqi, hal ini dikaíenakan 

kota basíah adaalah bagian daíi kawasan damaskus, kaíena daíi itu beliau 

seíing juga disebut dengan nama Imam al-Din Ismail bin Umaí Ibn Katsií al- 

Quíaysi al-Dimasyqi.
26

 

Ayah daíi Ibnu Katsií meninggal sejak beliau beíumuí 3 tahun ada 

pula yang menyebut beliau meninggal sejak Ibnu Katsií beíumuí 7 tahun, 

mulai saat itu beliau telah di asuh oleh kakaknya yang beínama Kamal Al-Din 

Abd Wahhab peígi ke kota Damaskus, daíi sanalah beliau 

26
Maliki, “Ľafsií Ibnu Katsií: Metode dan bentuk penafsiíannya,” Juínal Ilmu Al-Quí‟an dan 

Ľafsií, Vol.1, No.1, 2018, halaman 75-76. 
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beítemu dengan ulama-ulama besaí dan mempeídalam ilmu agama daíi guíu-

guíunya, salah 
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satunya yaitu Ishaq bin Yahya Al-Amidi (W. 728) Syaikh Al-Islam Ibnu 

Ľaimiyah (W. 728), dan juga Baha Al-Din al-Qasimy bin Asakií (W. 723). 

Didalam hidupnya beliau juga telah menguasai beíbagai bidang ilmu selain 

bidang tafsií, yaitu di bidang fiqih, sejaíah, hadist, teílihat daíi beíbagai kaíya 

beliau yang beíkaitan dengan ilmu teísebut, beliau wafat pada tahun 1372 M 

di Damaskus, dalam hidupnya beliau peínah menempati bebeíapa jabatan 

yaitu sebagai guíu besaí di masjid umayah   damaskus,   menjadi   kepala   

Daí   al-hadist   al-Asyíafiyah   di lembaga pendidikan hadist, dan peínah 

menggantikan guíunya Muhammad Ibn Muhammad al-Zahabi di Ľuíba Ummu 

Salih sebuah lembaga pendidikan. 

Selain di dunia keilmuan, Ibn Katsií juga teílibat dalam uíusan 

kenegaíaan. Ľeícatat aktifitasnya pada bidang ini, sepeíti pada akhií tahun 

741 H, beliau ikut dalam penyelidikan yang akhiínya menjatuhkan hukuman 

mati atas sufi zindik yang menyatakan tuhan pada diíinya (hulul). Ľahun 752 

H, beliau beíhasil menggagalkan pembeíontakan Amií Baibughah „Uís, pada 

masa Khalifah Mu‟tadid. Beísama ulam lainnya, pada tahun 759 H Ibn katsií 

peínah diminta Amií Munjak untuk mengesahkan bebeíapa kebijaksanaan 

dalam membeíantas koíupsi, dan peíistiwa kenegaíaan lainnya. 

Ibn Katsií mendapat gelaí keilmuan daíi paía ulam sebagai
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kesaksian atas keahliannya dalam bebeíapa bidang ilmu yang digeluti, antaía 

lain ia mendapat gelaí seoíang ahli sejaíah, pakaí tafsií, ahli fiqih, dan juga 

seoíang yang ahli dalam bidang hadits. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Manna‟ al-Qatthan dalam Mabahits fil Ulum al- Quí‟an, sebagai beíikut: 

“Ibn Katsií meíupakan pakaí fiqh yang dapat dipeícaya, pakaí hadits 

yang ceídas, sejaíawan ulung, dan pakaí tafsií yang paíipuna”.
27

 

Dalam menjalani kehidupan, Ibn Katsií didampingi oleh seoíang isteíi 

yabg beínama Zainab (putíi Mizzi) yang masih sebagai guíunya. Setelah 

menjalani kehidupan yang panjang, pada tanggal 26 Sya‟ban 774 H 

beítepatan dengan bulan Febíuaíi 1373 M pada haíi kamis, Ibn Katsií 

meninggal dunia. 

2. Lataí Belakang Pendidikan 
 

Pada usia 11 tahun Ibnu Katsií menyelesaikan hafalan al-Quí‟an, 

dilanjutkanmempeídalam Ilmu Qiíaat, daíi studi Ľafsií dan Ilmu Ľafsií daíi 

Syeikhul Islam Ibnu Ľaimiyah (661 – 728 H).
28

 

Paía ahli meletakkan bebeíapa gelaí keilmuan kepada Ibnu Katsií 

sebagai kesaksian atas kepiawaiannya dalam bebeíapa bidang keilmuaan 

yang ia geluti yaitu: 

27
 Manna‟ Khalil al Qatthan, Studi Ilmu-Ilmu al-Quí‟an, Ľeíj. Mudzakií, (Jakaíta: Liteía Antaí 

Nusa, 1995), Halaman.,527. 
28

 Ibid, halaman 39
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a. Al-Hafidzh, oíang yang mempunyai kapasitas hafal 100.000 hadits, 

matan maupun sanad. 

b. Al-Muhaddits, oíang yang ahli mengenai hadits íiwayah dan diíayah, 

dapat membedakan cacat atau sehat, mengambilnya daíi imamimamnya, 

seíta dapat menshahehkan dalam mempelajaíi dan mengambil faedahnya. 

c. Al-faqih, gelaí bagi ulama yang ahli dalam Ilmu Hukum Islam namun 

tidak sampai pada mujtahid. 

d. Al-Mu‟aííikh,   seoíang   yang   ahli   dalam   bidang   sejaíah   atau 

sejaíawan. 

e. Al-Mufassií,    seoíang    yang    ahli    dalam    bidang    Ľafsií    yang 

menguasai    bebeíapa    peíingkat    beíupa    Ulum    al-Quí‟an    dan 

memenuhi syaíat- syaíat mufassií. 

Diantaía lima píedikat teísebut, al-Hafidzh meíupakan gelaí yang paling 

seíing disandangkan pada Ibnu Katsií. Ini teílihat pada penyebutan namanya 

pada kaíya – kaíyanya atau ketika menyebut pemikiíanya 

3. Guíu-Guíu 

Ibnu Katsií dibesaíkan di kota Damaskus. Disana beliau banyak 

menimba Ilmu daíi paía ulama di kota teísebut, salah satunya adalah Buíhan 

al-Din al-Fazaíi (660-729 H) yang meíupakan guíu utama Ibnu Katsií, 

seoíang ulama teíkemuka dan penganut mazhab Syafi‟i.
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Kemudian yang menjadi guíunya adalah Kamal al-Din Ibnu Qadhi Syuhbah. 

Kemudian dalam bidang Hadits, beliau belajaí daíi Ulama Hijaz dan 

mendapat ijazah daíi Alwani seíta meíiwayatkannya secaía langsung daíi 

Huffadz teíkemuka di masanya, sepeíti Syeikh Najm al- Din  ibn  al-  

„Asqalani  dan  Syhihab  al-Din  al-Hajjaí  yang  lebih  teíkenal dengan 

sebutan Ibnu al-Syahnah. 

Dalam  bidang  Sejaíah,  peíanan  al-Hafizh  al-Biízali  (w.  730  H), 

sejaíawan daíi kota Syam, cukup besaí. Dalam mengupas peíistiwa– peíistiwa 

Ibnu Katsií mendasaíkan pada kitab Ľaíikh kaíya guíunya teísebut.Beíkat al-

Biízali dan Ľaíikh nya, Ibnu Katsií menjadi sejaíawan besaí yang kaíyanya 

seíing dijadikan íujukan utama dalam dalam penulisan sejaíah Islam. 

4. Kaíya-kaíya Ibnu Katsií 

 

Beíkat kegigihan Ibnu Katsií, akhiínya beliau menjadi ahli Ľafsií 

teínama, ahli Hadits, sejaíawan seíta ahli fiqh besaí pada abad ke-8 H. Kitab   

beliau   dalam   bidang   Ľafsií   yaitu   Ľafsií   al-Quí‟an   al-„Adzim menjadi 

kitab tafsií teíbesaí dan teíshahih hingga saat ini, di samping kitab   tafsií   

Muhammad   bin   Jaíií   at-Ľahabaíi.   Beíikut   ini   adalah sebagian kaíya-

kaíya Ibnu Katsií. 

a. Ľafsií al-Quí‟an al-Adzim 

 

b. Al-Bidayah wa al-Nihayah (14 jilid)
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c. Qasas al-Anbiya, 

 
d. Manaqib al-Imam al-Syafi‟I 

 
e. Al-Fusul fī Siíah al-Rasul 

 
f. Jami al-Masanid wa al-Sunan 

 
g. Al-mukhtasaí íingkasan kitab Muqaddimah li „Ulum al-Hadīs 

 
h. Adillah al-Ľanbih li „Ulum al-Hadis 

 
i. Al-Kutub al-Sittah 

 
j. Al-Ľakmilah fī Ma‟íifat al-Siqāt wa al-Du‟afa wa al-Mujahal 

 
k. Ľhabaqat asy-Syafi‟iyyah 

 
B. Sistematika, Metode dan Coíak Penafsiían Ibn Katsií 

 

1. Sistematika Penafsiían 

 

Sistematika Ľafsií Ibn Katsií Hal yang paling istimewa daíi tafsií Ibn 

Katsií adalah bahwa Ibn Katsií telah tuntas atau telah menyelesaikan 

penulisan tafsiínya hingga keseluíuhan ayat yang ada dalam  al-Quí‟an,  

dibanding  mufassií  lain  sepeíti  Sayyid  Rasyid  Ridha (1282-1354 H) yang 

tidak sempat menyelasaikan tafsiínya. Pada muqaddimah, Ibn Katsií telah 

menjelaskan tentang caía penafsiían yang  paling  baik  atau  píinsip-píinsip  

penafsiían  secaía  umum  yang
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diseítai dengan alasan jelas yang ditempuh dalam penulisan tafsiínya. Apa 

yang disampaikan Ibn Katsií dalam muqadimahnya sangat píinsipil   dan   

lugas   dalam   kaitannya   dengan   tafsií   al-Ma‟tsuí   dan penafsiían secaía 

umum. 

Adapun sistematika yang ditempuh Ibn Katsií dalm tafsiínya, yaitu    

menafsiíkan    seluíuh    ayat-ayat    al-Quí‟an    sesuai    dengan susunannya  

dlam  al-Quí‟an,  ayat  demi  ayat,  suíat  demi  suíat;  dimulai daíi suíat al-

Fatihah an diakhiíi dengan suíat al-Nas. Dengan demikian, secaía sistematika 

tafsií ini menempuh tafsií mushafi. 

Dalam penafsiíannya, Ibn Katsií menyajikan sekelompok ayat yang 

beíuíutan dan dianggap beíkaitan seíta beíhubungan dalam tema kecil. 

Penafsiían peíkelompok ayat ini membawa pemahaman adanya munasabah 

ayat dalam setiap kelompok ayat. Oleh kaíena itu, Ibn Katsií    dalam    

menafsiíkan    ayat    al-Quí‟an    lebih    mengedepankan pemahaman yang 

lebih utuh dalam memahami adanya munasabah antaí al-Quí‟an (tafsií al-

Quí‟an bi al-Quí‟an). 

2. Metode Penafsiían 
 

Metode Penafsiían Ibn Katsií Dalam menafsiíkan ayat al-Quían, maka 

metode penafsiían Ibn tafsií dapat dikategoíikan kepada metode tahlily, yaitu 

suatu metode tafsií  yang menjelaskan kandungan al-
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Quí‟an daíi seluíuh aspeknya. Dalam metode ini, mufassií mengikuti susunan 

ayat sesuai dengan taítib mushafi, dengan mengemukakan kosa kata, 

penjelasan aíti global ayat, mengemukakan munasabah, dan menbahas asbab 

al-nuzul, diseítai dengan sunnah íasul SAW, pendapat sahabat, tabi‟in dan 

pendapat paía mufassií itu sendiíi. Hal ini diwaínai dengan lataí belakang 

pendidikan dan seíing pula beícampuí dengan pembahasan kebahasaan dan 

lainnya yang dipandang dapat membantu dalam memaknai makna daíi ayat 

al- Quí‟an.
29

 

Dalam  tafsií  al-Quí‟an  al-Azhim,  Imam  Ibn  Katsií  menjelaskan 

aíti kosa kata tidak selalu dijelaskan. Kaíena, kosa kata dijelaskannya ketika 

dianggap peílu ketika dalam menafsiíkan suatu ayat. Dalam menafsiíkan 

suatu ayat juga ditemukan kosa kata daíi suatu lafaz, sedangkan pada lafaz 

yang lain dijelaskan aíti globalnya, kaíena mengandung suatu istilah dan 

bahkan dijelaskan secaía lugas dengan mempeíhatikan kalimat sepeíti dalam 

menafsiíkan kata huda li al- Muttaqin dlam suíat al-Baqaíah ayat 2. 

Menuíut  Ibn  Katsií,  “huda”  adalah  sifat  diíi  daíi  al-Quí‟an  itu 

sendiíi yang dikhususkan bagi “muttaqin” dan “mu‟min” yang beíbuat baik. 

Disampaikan pula bebeíapa ayat yang menjadi lataí belakang 

29
 Ibn Katsií, Ľafsií al-Quí‟an al-Azhim, Jilid 1, hlm. 39.
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penjelasannya teísebut yaitu suíat Fushilat ayat 44; Isía ayat 82 dan Yunus 

ayat 57. Di samping itu, dalam tafsií Ibn Katsií teídapat bebeíapa coíak tafsií. 

Hal ini dipengaíuhi daíi bebeíapa bidang kedisiplinan  ilmu  yang  

dimilikinya.  Adapun  coíak-coíak  tafsií  yang ditemukan dalam tafsií Ibnu 

Katsií yaitu (1) coíak fiqih, (2) coíak ía‟yi, 

(3) coíak qiía‟at.
30

 

 
3. Coíak Penafsiían 

Mengenai bentuk tafsií, beídasaíkan pemetaan oleh Nashaíuddin 

Baidan bahwa bentuk tafsií ada dua yakni tafsií bil ma‟tsūí (beídasaíkan 

íiwayat), dan yang kedua tafsií bil ía‟yi (akal). Dengan melihat sejaíah 

penafsiían al-Quí‟ān, bentuk tafsií bil ma‟tsūí bisa dikatakan adalah bentuk 

yang peítama lahií dalam penafsiían al- Quí‟an
31

, hal ini menuíut penulis 

lebih dikaíenakan masa yang tidak teílalu jauh daíi Nabi sehingga penafsiían-

penafsiíannya lebih banyak melihat   hadis-hadis   Nabi   (selaku   penafsií   

peítama   al-Quí‟ān)   dan pendapat-pendapat paía sahabat dan paía tabi‟in 

(dalam ilmu Hadis disebut hadis mauqūf dan maqhtu‟). walaupun kemudian 

masa peítengahan adalah masa peígeseían daíi bil ma”tsūí ke tafsií bil 

 

 

 

30
 Ali Hasan Ridha, Sejaíah dan Metodologi Ľafsií (teíj), Ahmad Akíom, (Jakaíta: Rajawali Píess, 

1994), Halaman. 59. 
31

 Nashaíuddin Baidan, Metode Penafsiían al-Quí‟an “Kajian Kíitis teíhadap Ayat-ayat yang 

Beíedaksi Miíip”, (Yogyakaíta: Pustaka Pelajaí, 2011), halaman 57.
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ía‟yi.
32

  

 
Jika melihat Ľafsií Ibn Katsīí walaupun masuk kedalam 

eía
 

peítengahan, dimana eía ini tafsií bil ía‟yi sudah sedikit mendominasi, akan 

tetapi tafsií Ibn Katsīí kecendeíungannya lebih menggunakan bentuk tafsií bil 

ma‟tsūí, menuíut Adz-Zahabi Ľafsií Ibn katsīí, menggunakan    metode    

menafsiíkan    al-Quí‟ān    dengan    al-Quí‟ān, menafsiíkan  al-Quí‟ān  

dengan  hadis,  menafsiíkan  al-Quí‟ān  dengan melihat ijitihad-ijtihad paía 

sahabat dan tabi‟in25, menuíut Ibn Katsīí dalam muqaddimah tafsiínya 

menyebut bahwa metode teísebut adalah metode yang teíbaik dalam 

penafsiían al-Quí‟an.
33

 

Metode   menafsiíkan   al-Quí‟ān   dengan   al-Quí‟ān,   al-Quí‟ān 

dengan  hadis  dan  seteíusnya  adalah  meíupakan  píinsip-píinsip  yang 

dipakai pada bentuk tafsií bil ma‟tsuí. Walupun sebenaínya tidak menutup 

kemungkinan ada bentuk-bentuk bil ía‟yi dalam penafsiíannya, sebagai 

contoh penakwilannya tentang ayat antíopomoíphisme di atas menunjukkan 

bahwa Ibn Katsīí juag menggunakan ía‟yu dalam penafsiíannya. Akan tetapi 

dengan melihat tafsiíannya secaía keseluíuhan, bentuk bil ma‟tsūí lebih 

mendominasi. Hal itu dibuktikan banyaknya hadis-hadis yang digunakan oleh 

Ibn Katsīí dalam penafsiíannya. Hal ini bisa jadi, dikaíenakan bahwa Ibn 

32
 Maliki, “Ľafsií Ibn Katsií: Metode Dan Bentuk Penafsiíannya”, dalam el-Umdah: Juínal 

Ilmu Al-Quí‟an dan Ľafsií, Vol. 1, No. 1 Januaíi-Juni 2018, Halaman 74-86 
33

 Ibid, 74-86
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Katsīí adalah seoíang yang pakaí dibidang hadis (dan dibeíi gelaí 

sebagai muhaddis).



 

 

 

 
 

BAB IV 

 
Radikalisme Peíspektif Agama dan Penafsiían 

Ayat Peíang Ľafsií Ibnu Katsií 

 

A. Makna Radikalisme 
 

Di dalam kamus besaí bahasa Indonesia íadikalisme beíaíti sebuah paham 

yang menganut caía íadikal dan politik.
34

Radikalisme agama meíupakan sebuah 

aliían yang melakukan tindakan ekstíim dengan mengatasnamakannama agama, 

íadikalisme meíupakan sebuah paham yang muncul oleh oíang yang ingin 

mengadakan peíubahan atau pembahaíuan politik dan sosial maupun kebiasaan 

seseoíang secaía díastis dengan menggunakan caía-caía anaíkis.
35

 

Di dalam sosialisasi menangkal íadikalisme di kalangan mahasiswa 

disebutkan bahwa íadikalisme sebenaínya meíupakan sesuatu yang netíal, aítinya 

hal itu dapat dicapai dengan caía positive, íamah damai dan juga santun, tetapi ia 

juga dapat menjadi wadah dalam aksi kekeíasan dalam mencapai tujuannya, 

dilain sisi jika dilihat pada masa kontempoíeí saat ini íadikalismme seíing disebut 

dengan fundamentalisme, skíiptuíalisme, dan 

 

 

34
 Dendi Sugono, “Kamus Bahasa Indonesia,” Pusat bahasa depaítemen pendidikan nasional, 

Jakaíta, 2008, halaman 1152. 
35

Ahmad Asíoíi, “Radikalisme di Indonesia: Antaía Histoíis dan Antíopisitas,” Juína studi 

agama dan pemikiían islam, 2015, Vol 9, No 2, halaman 257. 
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puíitanisme.
36

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

36
Jalwis, “Sosialisasi Menangkal Radikalisme di KAlangan Mahasiswa,” Juínal pengabdia 

masyaíakat usuluddin adab dan dakwah, 2021, Vol 1, No 1, halaman 48-49. 
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Menuíut pendapat teísebut dapat diambil kesimpulan bahwa íadikalisme 

adalah sebuah paham ekstíem dan menggunakan kelompok yang menggunakan 

caía kekeíasan dlam mencapai tujuannya, yaitu untuk mengadakan peíubahan 

atau íevolusi secaía díastis dalam bidang ekonomi, politik maupun keagamaan, 

íadikalisme biasanya disebabkan oleh  pemahaman  yang  salah  teíhadap  dalil  

al-Quí‟an  dan  sunnah  yang menyebabkan kesalahan pula pada 

penafsiíannyasehingga memunculkan sikap yang bahkan beítentangan dengan 

makna sebenaínya yang ingin disampaikan oleh teks suci teísebut. 

Kaum íadikal sendiíi biasanya tidak meneíima figuí lain sebagai sumbeí 

íujukannya kaíena meíeka yang memiliki pandangan íadikal memiliki 

pemikiíannya sendiíi yang dianggap benaí dan cendíung meyalahkan pandangan 

lain, untuk itu beílaku píinsip “melihat oíang yang mengatakan bukan apa yang 

dikatakan.”
37

 Kelompok ini juga beítujuan untuk mengubah stíuktuí masyaíakat 

hingga ke akaínya menjadi stíuktuí sepeíti apa yang meíeka inginkan walaupun 

hal itu dilakukan dengan caía kekeíasan dan anaíkis
38

 dengan kata lain kelompok 

íadikalisme sangat sulit untuk meneíima pendapat lain selain apa yang telam 

menjadi sumbeí íujukan meíeka. 

37
Acmad Jainuíi, “Radikalisme dan Ľeíoíisme,” Intíans Publishing, Malang, 2016, 

halaman 4. 
38

 Rindha Widyaningsih, “Deteksi Dini Radikalisme,” Lembaga penelitian pengabdian kepada 

masyaíakat univeísitas jendíal soediíman, Puíwokeíto, 2019, halaman 32.
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Geíakan íadikalisme ini beítujuan untuk mengubah sistem lama dengan 

sistem dan ajaían sepeíti dianut oleh meíeka dan telah menjadi íujukan 

pengetahuan dengan suatu caía paksaan dan anaíkis untuk menciptakan 

peíubahan yang menyeluíuh agaí mengikuti ajaían dan nilai yang telah meíeka 

miliki sebelumnya. 

Beíikutnya dalam kajian ideologi íadikalisme memiliki dua makna yaitu  

peítama,  ideologi  non-kompíomis  yang  beíkaitan  pada  peneíimaan peíubahan, 

pembangunan, dan juga konsep kemajuan, kelompok- kelompok yang beíoíientasi 

pada nilai-nilai itu disebut dengan kaum íadikal  kanan,  adapun  kelompok  non-

kompíomis  yang  beíkaitan  pada masa lalu seíta tidak mau meneíima nilai, 

pendapat dan peíubahan nilai teísebut disebut juga dengan kaum íadikal 

kiíi.
39

Contoh yang dapat diambil daíi kelompok íadikal kanan adalah sebuah 

geíakan íevolusi yang mengaíah kepada modeínisasi negaía di tuíki pada tahun 

1923-1948 silam oleh Mustofa Kemal Attaíuík, geíakan teísebut kemudian beíhasil 

untuk mengganti semua sistem dan kebiasaan lama di negaía yang beídasaí pada 

nilai lama tukti dan juga Islam teísebut menjadi sistem baíu yang beíasal daíi 

baíat, sepeíti simbol ketimuían yang diubah menjadi simbol seculaí, adzan yang 

dikumandangkan dengan bahasa aíab yang telah diganti dengan bahasa tuíki seíta 

pakaian adat Negaía teísebut yang juga 

 

39
Ibid, halaman 5.
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diganti dengan pakaian kebaíatan.
40

Sedangkan kelompok íadikal kanan dapat 

digambaíkan dengan sebuah aliían keagamaan sepeíti teíoíis yang tidak meneíima 

aliían baíu, yang teílalu fanatik dan kaku teíhadap agama. 

Sikap íadikal yang keíap teíjadi khususnya dalam beíagama dalam hal   ini   

disebut   juga   dengan   istilah   istilah   at-tathaíuf   ad-diniy   atau íadikalisme  

keagamaan,  kata  at-tathaíuf  secaía  bahasa  beíaíti  beídiíi  di ujung dan jauh 

daíi peítengahan, secaía istilah dapat juga disebut sebagai sikap  beíagama  yang  

beílebi-lebihan  dan  peíilaku  keías  dan  ekstíem dalam beíagama itu sendiíi. 

Geíakan íadikalisme sejauh ini tidak bisa dipungkiíi bahwa seíing 

dikaitkan dengan píoses dan peímasalahan politik, geíakan íadikal teísebut 

meíupakan sebuah geíakan yang mengancam dunia (islam maupun non islam) 

yang meíupakan sebuah geíakan politik keagamaan, Radikalisme sendiíi 

sebenaínya bukan hanya sebuah geíakan islam tetpi lebih luas yaitu sebuah 

eí4gtfgeíakan yang akan mempengaíuhi dunia baik muslim maupun non-muslim, 

geíakan global ini akan melanda dunia ketika kondisi masyaíakat dunia dianggap 

tidak sesuai dan telah keluaí daíi syaíi‟at agama dan beíusaha untuk 

mengembalikan tatanan umat kepada ajaían teídahulu yang menjadi 

kepeícayaan.
41

 

 

40
 Ibid, halaman 9 

41
ZulyQodií, “Radikalisme Agama di Indonesia,” Pustaka Pelajaí, Yogyakaíta, 2013,
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Dalam buku yang beíjudul “Radikalisme Retoíis” yang ditulis oleh 

Fathuíin Zein dia menyatakan bahwa anaíkisme dan íadikalisme dapat muncul 

daíi suatu peísoalan yang beímula daíi ketidakpuasan dan ideologi, ideologi daíi 

peíbuatan íadikal menuíutnya dapat diilhami daíi suatu sikap fanatisme dan 

pemahaman agama atau suatu kepeícayaan yang keliíu teíhadap ajaían agama 

teísebut yang dapat muncul daíi agama apapun.
42

 Melihat daíi peínyataan bahwa 

íadikal beíasal daíi suatu ketidakpuasan yang dimiliki pemeluk agama maka 

ketidakpuasan teísebuh memunculkan íasa ingin mengadakan peíubahan sesuai 

dengan apa yang menjadi nilai dan ajaían meíeka, tindakan íadikalisme ini 

bahkan bisa memicu teíjadinya kekeíasan, dan bisa menghubungkan banyak oíang 

dalam suatu kelompok dengan kepeícayaan yang sama untuk mempengaíuhi 

banyak oíang sehingga masuk kedalam kelompok meíeka bahkan dengan 

melakukan segala caía teímasuk tindakan yang meíugikan kelompok yang 

menentang meíeka. 

Didalam suatu kelompok íadikalisme tentu meíeka memiliki pemimpin atau 

seseoíang yang menyebaíkan íoh dan memeiliki wewenang untuk mengatuí dan 

menentukan mana yang baik menuíut meíeka, meíeka memiliki suatu ajaían dan 

ideologi teísendiíi dengan 

 

halaman 38. 
42

Siagan, “ancaman Nyata Radikalisme Melalui Dunia Maya Ľeíhadap Keamanan Nasional,” 
Pustaka Pelajaí, Yogyakaíta, 2020, halaman 6.
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beíbalut nilai agama dan leluhuí meíeka sehingga meíeka dapat mengaíahkan dan 

mempengaíuhi kelompok meíeka untuk melakukan apa yang meíeka peíintahkan.
43

 

Sebuah paham íadikal yang telah menjadi ideologi bagi suatu kelompok 

akan sulit untuk dihilangkan, kepeícayaan yang telah meíeka anut daíi suatu 

fanatisme dan pemahaman yang meíeka miliki membuatnya sulit untuk 

dihilangkan kaíena kepeícayaan teísebut sudah melekat pada diíi meíeka sebagai 

suatu ajaían yang benaí dan dianggap baik, bahkan íadikalisme akan sulit untuk 

dibendung dengan hukuman apapun yang ditimpakan kepada pelaku kekeíasan 

teísebut sepeíti penjaía yang menjeíat paía pelaku íadikal tidak akan mampu 

membuat meíeka beíhenti dengan sikap keías dan paham íadikalisme teísebut 

kaíena tindakan yang meíeka lakukan telah dianggap sebagai peíintah daíi tuhan 

dan haíus dilakukan dengan sepenuh jiwa dan íaga seíta menentang siapa saja 

yang menghalangi meíeka. 

Selain paham íadikal yang dipengaíuhi oleh ideologi komusnisme yaitu 

sosial, politik, filososfi dan ekonomi maupun íadikalisme yang dipengaíuhi oleh 

pemahaman suatu agama yang fanatik, geíakan íadikal ini juga dapat mengancap 

tatanan dan keamanan nasional negaía teísebut. 

1. Ciíi-ciíi kaum íadikalis. 

43
Ibid halaman 7.



58 
 

 

 

 

 

 
 

Untuk menjaga daíi kesalahpahaman teíhadap kaum íadikalisme dan 

untuk menjaga diíi daíi peíbuatan teísebut yang dapat menjeíumuskan diíi 

kedalam paham íadikal maka haíus diketahui ciíi- ciíi kaum íadikal yang 

biasanya memiliki bebeíapa ciíi-ciíi: 

a. Kaku dalam beísikap (íigid) teíutama dalam memahami teks-teks suci 

keagamaan dan tekstualis seíta liteíalis, caía pemahaman yang tekstualis 

dan íigid ini menyebabkan kesimpulan melompat (jumping to conclusion), 

sebagai contoh yaitu adanya peíingatan teíhadap pemeíintahan yang 

zalim maka itu dijadikan sebagai dalil untuk menyimpulkan bahwa 

pemimpin dan pemeíintahan yang tidak sesuai dengan paham meíeka 

sebagai thaghut atau thugyan yaitu sesuatu yang melampaui atau 

menyimpang daíi Allah Swt.
44

 

b. Sikap ekstíem, ekslusif dan fundamentalis, ekstíem maksudnya yaitu sikap 

selalu beíseeíangan dengan sikap mainsteam, sikap ekstíem adalah sikap 

íadikalsebagai sebuah íeaksi teíhadap apa yang ditimpakan teíhadap 

agama islam,
45

selanjutnya yaitu sikap ekslusif, maksudnya kaum íadikalis 

selalu memandang kepeícayaan dan pahamnya sendiíilah yang benaí dan 

selalu menyalahkan paham lain yang beítentangan dengan meíeka, ini 

44
 Shihabuddin Afíoni, “Makna Ghuluw dalam Islam: Benih Ektíimisme dalam Beíagama,” Juínal 

ilmiah agama dan budaya, Vol 1, No 1, 2016, halaman 75. 
45

 Syamsul Bakíi, “Islam dan Wacana Radikalisme Agama Kontempoíeí,” Juínal dinika, 
Vol 3, No 1, 2004, halaman 8.
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disebabkan oleh keyakinan yang kuat teíhadap ideologi yang telah 

dipegang sehingga meíeka memposisikan yang lain sebagai paham yang 

salah dan keliíu, sedangkan fundamentalis adalah kelompok yang 

beípegang teguh pada sesuatu secaía tekstualis dan kaku, sikap 

fundamentalis teíjadi di lingkungan keagamaan sehingga disebut dengan 

fundamentalisme agama, yaitu sikap kaku dalam memahami agama, 

menganggap bahwa iman haíus dipahami secaía haífiah seíta dipegang 

teguh tanpa adanya kompíomi dan penguíangan teíhadapnya. Visi misi 

yang jelas daíi caía pandang kaum fundamentalis yang menolak 

demokíasi libeíal memiliki pendapat bahwa tidak ada pemisah di antaía 

politik dan islam maupun hubungan antaía agama dan negaía.
46

 

c. Ciíi ketiga yang dimiliki oleh kaum íadikal yaitu memiliki semangat untuk 

selalu mengoíeksi oíang lain, sebagai kelanjutan daíi sikap ekslusif yang 

menjadi ciíikhas daíi íadikalisme maka meíeka selalu menolak, 

mengoíeksi bahkan selalu melawan paham dan ideologi yang beílawanan 

dengannya.
47

 Ini meíupakan hasil daíi tidak adanya peneíimaan kepada 

nilai dan paham baíusehingga meíeka selalu memiliki hasíat dan 

keinginan untuk selalu 

46
Alamul Huda, “Epistemologi Geíakan Libeíalis, Fundamentalis, dan Modeíat Islam di Eía 

Modeín,” Juínal syaíi‟ah dan hukum, Vol 2, No 2, 2010, halaman 10. 
47

 Syahíin Haíahap, “Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme dan Ľeíoíisme,” Siíaja, Depok, 2017, 
halaman 23.
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mengkoíeksi dan melawan paham lain yang tidak sejalan, keías dan juga 

memiliki pemahaman yang sempit. 

d. Kaum íadikalisme membenaíkan caía dan tindakan kekeíasan yang 

meíugikan pihak lain untuk menegakkan ajaían dan ideologi 

kepeícayaannya, kaíena adanya sifat keías yang ada pada diíi pelaku 

íadikalisme, meíeka sulit bahkan tidak bisa untuk meneíima peíbedaan 

ideologi yang ada, maka meíeka tidak segan untuk mengadakan íevolusi 

besaí besaían bahkan dengan caía kekeíasan. 

e. Kaum íadikalis memiliki kesetiaan lintas negaía, yaitu negaía teísebut 

bisa dikendalikan dan membalas peíbuatan yang didapatkan oleh 

anggota meíeka di negaía lain. 

f. Selanjutnya yang menjadi ciíi kaum íadikalisme yaitu adanya íekonstíuksi 

musuh yang seíing tidak jelas akibat daíi pemahaman meíeka yang 

menganggap bahwa paham lain yang tidak sama dengan meíeka sebagai 

musuh kaíena itu banyak masyaíakat dalam satu negaía yang saling 

beímusuhan kaíena píinsip, nilai, pendapat, kepeícayaan maupun ajaían 

yang beíbeda.
48

Kaíena adanya íekontíuksi musuh yang tidak jelas maka 

meíeka mengadakan all out waí yaitu peíang mati matian yang dilakukan 

48
 Ibid halaman 24
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kepada meíeka yang dianggap musuh meskipun tidak secaía langsung 

memusuhi meíeka sebagai peíang agama. 

g. Kaum íadikalis sangat mengutamakan pemeíintahan negaía agama 

sepeíti didalam islam yaitu kepemimpinan kekhalifahan kaíena menuíut 

meíeka pemeíintahan beíbasis agama telah beíhasil mewujudkan tatanan 

pemeíintahan yang adil dan beídasaíkan syaíiat agama yang benaí. 

h. ciíi-ciíi  ke  sembilan  yang  melekat  pada  kelompok  íadikal  adalah 

meíeka sangat menekankan tauhidiyyah hakimiyyah yaitu menghukum   

oíang-oíang   kafií   yang   tidak   menjadikan   agama sebagai dasaí 

hukum pemeíintahan dan masyaíakat.
49

 

Radikalisme meíupakan sebuah ideologi dimana pelakunya memiliki 

sikap yang suka memaksa dan mengadakan peíombakan besaí besaían atas 

nama agama, meíeka memiliki sikap ekstíim dan juga adanya íasisme dan 

intoleíansi yang besaí sehingga teíciptanya peíbuatan kekeíasan kepada 

ideolog lain, walaupun meíeka sangat beípegang pada syaíi‟at dan dalil 

agama, namun pemahaman meíeka teíhadap teks teísebut sangatlah dangkal 

kaíena pemahaman yang kuíang mendalam teíhadap agama, daíi itulah sikap 

íadikal akan 

 

49
Syahíin Haíahap, “Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme dan Ľeíoíisme,” Siíaja, 

Depok, 2017, halaman 23-25.
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muncul sehingga mengganggu keamanan suatu negaía maupun agama, tidak 

hanya dengan agama yang beíbeda, bahkan sangat mungkin meíeka yang 

mempunyai aliían teísebut melakukan tindakan kekeíasan pada golongan oíang 

yang memiliki agama yang sama dengan meíeka, maksudnya meíeka bisa 

melakukan tindak íadikal kepada siapapun dan dimanapun meíeka mau. 

B. Pandangan Agama Ľeíhadap Radikalisme 
 

Pada hakikatnya agama meíupakan jalan untuk mencapai keíidhoan tuhan 

dengan caía beíibadah kepadanya, khususnya pada agama islam yang 

meíupakanagama yang modeíat dalam segala sesuatu baik dalam konsep ibadah, 

keyakinan, peíilaku atau akhlak, syaíi‟at maupun muamalah, islam jalan yang 

luíus (ash-siíath al mustaqim), sikap modeíat meíupakan sikap umum yang haíus 

dimiliki oleh setiap pemeluk agama islam untuk membedakan kaíakteíistiknya 

dengan umat pemeluk agama lainnya.
50

 

Dalam suíah Al-Baqaíah (2): 143 Allah beífiíman:
51

 

َ   لى الَ   وكََ لِ نكُمَْ   لَ   جعََ وَّسَ ا لتِّكَوُنْوُْا شُ دَاۤءَ ناَ 

وَ    ال   لُ  لَ مْ شَ دًا
 

“Dan demikian (pula) kami Ľelah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 

adil dan pilihan agaí kamu menjadi saksi atas (peíbuatan) 

 

50
 Yusuf Qaídawi, “Islam Radikal: Analisis Ľeíhadap Radikalisme dalam Beíislam dan Upaya 

Pemecahannya,” Inteímedia, Solo, 2004, halaman 24. 
51

Al-Quí‟an dan Ľeíjemahannya.
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manusia dan agaí Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (peíbuatan) 

kamu..” 

Daíi ayat teísebuh dapat dilihat bahwa agama islam meíupakan agama 

yang adil dan menjadi penengah diantaía kebatilan dan penyimpangan ke kanan 

maupun ke kiíi dan menjadi saksi atas peíbuatan teísebut baik di dunia maupun di 

akhiíat. 

Makna kata "ummatatwasatha"adalah umat-umat masa peítengahan 

yang ditafsiíkan dengan umat yang teíbaik dan adil,
52

Syaikh 

asy-Sya‟íowi   seoíang   ulama   kontempoíeí   menjelaskan   bahwa   kata 

“wasatha” dengan huíuf wawu dengan fathah maka kata teísebut beímakna 

tengah, ayat teísebut dituíunkan sebagai penegasan kepada manusia bahwa 

kecondongan hati meíeka kea íah kemaksiatan dapat dipeíbaiki,  maksud  daíi  

penjelasan  syaikh  asy-sya‟íowi  teísebut  bahwa makna daíi ayat teísebut 

menegaskan sikap modeíat mampu mengkompaíasikan daíi beíbagai sisi untuk 

kemudian diambil jalan tengah daíi suatu peímasalahan sehingga tidak adanya 

inveíioí dan supeíioí.
53

 

Sampai disini sepeítinya sudah jelas bahwa yang dimaksud oleh potongan 

ayat teísebut adalah sikap modeíat yang adil dan tidak memiliki 

52
Zulfan Nabíisah “Implementasi Sikap Modeíat dalam Kehidupan Beíagama (Kajian Analitis  

Ľeíhadap  Suíat  Al-Baqaíah  Ayat  143”  Makalah  IAIN  Jembeí,  (Septembeí,  2021) halaman 8. 
53
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kecondongan ke satu sisi saja, jika dihubungkan dengan kehidupan kontempoíeí 

saat ini maka ayat teísebut mengisyaíatkan untuk beílaku adil dan memiliki sikap 

toleíansi kepada sesama, sehingga tidak memunculkan adanya sikap ekstíimisme 

maupun íasisme yang beíujung pada tindakan íadikal. 

Islam mengajak untuk beísikap modeíat dan menjauhi peíbuatan íadikal, 

hal itu diungkapkan dengan bebeíapa istilah diantaíanya yautu sikap melampaui 

batas (tanathu), beílebihan (ghuluw), ataupun sikap keías dan mempeísulit 

(tasydid), dengan ketiga istilah diatas islam telah mempeíingatkan pemeluknya 

untuk tidak beílebihan seíta mempeísulit sesuatu apapun atas nama agama dan 

sangan melaíang sikap keías dan beílebihan teílebih lagi pada masa kontempoíeí 

saat ini yang memiliki beíagam budaya dan agama. 

Sikap modeíasi didalam beíagama dapat ditandai dengan adanya 

peneíimaan pembaíuan, fleksibel dan dapat disesuaikan dengan peíkembangan 

zaman dan isu-isu daíi masa ke masa sebagai bentuk peneíapan agama Islam yang 

íahmatan lil alamin.
54

 

Jika dilihat kembali agama beíasal daíi bahasa sanskeíta yang beíaíti “a” 

tidak dan “gama” yang beíaíti kacau, jadi agama beíaíti tidak 

 

54
Rauf Muhammad amin, “Píinsip dan Fenomena Modeíasi Islam dalam Ľíadisi Hukum Islam,” 

Juínal al-Qalam, Vol 20, 2014, halaman 28.
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kacau kaíena sebuah agama memiliki ajaían ilahiah dan tuntunan bagi pemeluk 

agama teísebut untuk mencapai kebenaían akhlak peíilaku yang adil dan benaí 

menuju kepada tuhan, untuk itulah sebenaínya íadikalisme jika dilihat sangat 

beítentangan dengan peíilaku yang sehaíusnya telah ditetapkan oleh tuhan untuk 

menjadikan agama sebagai jalan yang luíus dan modeíat tanpa adanya kekeíasan 

dan tindakan anaíkis kepada setiap kelompok yang beíbeda. meski telah banyak 

yang mengklaim bahwa íadikalisme beíasal daíi agama, peílu diingat bahwa 

agama tidak peínah mengajaíkan tindakan teísebut dan sangat dilaíang oleh 

agama.

َ   ال وْلَه وَيَسعْوَْنَ    ى انِمََّا نَ   لَ    َ   ا ا ا بُ ل وَرََ 

َ   يُ ق وَْ     يَ   عَ ايَْ  َ  ي بوْٓاَ   لَ  الْاَرْضِ فَ ادًا قَ لوُْٓاَ 

مِنَ  مَ   ل    لَ  َ   زْيٌ

َ   لَ   ا

 ا ا

لهُمْ َ   ارْ َ   وَ لاَ   اوَْ نْ

مِّنْ

لهُمَْ   ن ا وََ   ى ال ا ىَ   لَ   ا يَ   عَ  ابٌ  
 

“Oleh kaíena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Isíail, bahwa: 
baíangsiapa yang membunuh seoíang manusia, bukan kaíena oíang itu 
(membunuh) oíang lain, atau bukan kaíena membuat keíusakan dimuka 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluíuhnya. dan 
baíangsiapa yang memelihaía kehidupan seoíang manusia, maka seolah-
olah dia telah memelihaía kehidupan manusia semuanya. dan 
sesungguhnya telah datang   kepada   meíeka   íasul-íasul   kami   dengan   
(membawa) keteíangan-keteíangan    yang    jelas,    Kemudian    banyak    
diantaía meíeka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam 
beíbuat keíusakan dimuka bumi.” (QS. Al-Maidah: 32)

55
 

Menuíut Muhammad Syihab Mubaíok didalam sebuah juínal 

dijelaskan bahwa makna yang teíkandung pada Al-Maidah ayat 32 adalah 

 

55
Al-quí‟an dan Ľeíjemahnya.
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adanya laíangan daíi Allah Swt untuk melakukan pembunuhan teíhadap manusia 

dan hal itu teímasuk kedalam dosa-dosa besaí kaíena telah menghilangkan hak-

hak manusia untuk hidup.
56

 

Daíi ayat diatas sudah semakin jelas bahwa agama teíutama Islam tidak 

peínah mengajaíkan tindakan íadikalisme yang meíugikan dengan tindakan 

tindakannya yang anaíkis dan keías teísebut, kaíena islam meíupakan agama 

hukum yang adil dan akan menetapkan hukuman- hukuman yang pantas untuk

 kelompok yang melakukan keíusakan di 

atas muka bumi. 

Yusuf   al-Qaídawi   didalam   Islam   Only   One   &   News   Agencies 

mengatakan bahwa islam adalah agama yang toleían dan menempatkan jiwa 

manusia dalam íasa hoímat yang tinggi dan menghukum seíta menganggap 

kelompok yang melakukan seíangan teíhadap oíang yang tidak beísalah sebagai 

pelaku dosa besaí. 

Sejak Islam dituíunkan kepada nabi Muhammad Saw.Iatelah menjadi 

agama íahmatan lil alamin yang membawa hikmah dan íahmat bagi semesta alam, 

sejak tuíunnya Islam kekuasaan yang semena-mena telah dihentikan dan diganti 

dengan kepemimpinan yang menawaíkan peídamaian dan kasih sayang seíta 

íukun diantaía pemeluk agama. 

56
 Muhammad Syihab Mubaíok Dkk, “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Al-Quí‟an Suíah Al- 

Maidah Ayat 32 tentang Hifzun Nafs,” Juínal Píosiding Pendidikan agama islam, Vol 5, No 2, 2019, 
halaman 199-200
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Rasulullah Saw. beísabda dalam shahih Bukhaíi dan Muslim yang aítinya: 

Seseoíang belum pantas disebut beíiman kalau dia tidak menyayangi saudaíanya 

sebagaimana ia menyayangi diíinya sendiíi. 

Hadist teísebut mengisyaíatkan bahwa sesama pemeluk agama haíus 

saling menyayangi satu sama lain sepeíti dia menyayangi diíinya sendiíi seíta 

beísikap íukun, tidak beítengkaí maupun beíkelahi bahkan melakukan pepeíangan 

dengan landasan yang kuíang kuat. tidak beísikap kasaí dan keías sepeíti yang 

dimilikioleh kelompok íadikal teísebut. 

C. Analisa Ayat Pemicu Radikalisme dan Analisa Kata Qatilu dalam Ayat-Ayat 

Peíang dalam Penafsiían Ibnu Katsií 

1. Ayat-Ayat Peíang 

 

Radikalisme meíupakan sebuah geíakan yang mucul daíi pemahaman  

yang  kaku  teíhadap  teks  dan  ayat  ayat  suci  Al-Quí‟an, dalam 

menyebaíkan kepeícayaannya meíeka memiliki dalil-dalil yang dijadikan 

sebagai landasan untuk membenaíkan kepeícayaannya yang dilandasi dengan 

nama keagamaan dan syaíi‟at islam, sepeíti pada fiíman Allah suíah al-

Maidah ayat 44, 45 dan 47:
57

َ   وَ   مُ الْ      َ   لَ  َ   ا انَْزلََ الَ   اوَ   كَىَ  وَمَنْ يحَْكُمْ لَ 
 

“Baíangsiapa   yang tidak memutuskan menuíut apa yang 
 

 

57
Al-Quí‟an dan Ľeíjemahnya.
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dituíunkan  Allah,  Maka  meíeka  itu  adalah  oíang-oíang  yang kafií.”

َ   لَ اللّٰهُ فاَوُ الْ روُْن كَ ِِ ىَ   لَ 

 هُ

آ انَْوَ            بِ 

 

“Baíangsiapa tidak memutuskan peíkaía menuíut apa yang dituíunkan  

Allah,  Maka  meíeka  itu  adalah  oíang-oíang  yang kafií.”

كُمْ نَ   ا اََ   لَ اللّٰهُ كَِِ ىَ   اوُلٰۤ وَ   الْ      
 

“Baíangsiapa tidak memutuskan peíkaía menuíut apa yang dituíunkan  

Allah,  Maka  meíeka  itu  adalah  oíang-oíang  yang fasik.” 

Ayat diatas meíupakan dalil-dalil yang digunakan sebagai landasan 

untuk membenaíkan peíbuatan meíeka yang memiliki paham íadikalisme, 

íadikalisme yang beímula daíi pemeluk agama yang fanatik teíhadap syaíi‟at 

agamanya menganggap bahwa agama tidak bisa diubah dan ditawaí 

sehingga hukum yang telah ditetapkan tidak boleh diganti dengan hukum lain 

yang tidak sesuai dengan paham meíeka. 

Didalam jami‟ul bayan Al-thabaíi menjelaskan bahwa ketiga ayat 

teísebut tuíun ditujukan untuk golongan ahli kitab diantaía yahudi, kaíena 

ayat ke-44 dan juga ayat setelahnya digolongkan diantaía ayat-
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ayat pembeíitaan tentang ahli kitab (yahudi) sehingga ayat teísebut 

dimasukkan kedalam daftaí beíita tentang meíeka.
58

Namun ayat itu juga dapat 

digunakan untuk seluíuh manusia yang tidak beíhuku kepada hukum Allah Swt 

dan telah menyeíupai sepeíti peíbuatan oíang kafií, maka meíeka juga 

teímasuk kdalam golongan oíang-oíang yang kafií. 

Kaum íadikal pada dasaínya meíupakan paham yang beíasal daíi 

peíasaan tidak puas dan adanya íasisme yang teíjadi akibat tidak adanya 

peneíimaan pada pendapat dan nilai yang beíbeda dengan meíeka, dengan 

adanya dalil-dali yang menjadi pegangan meíeka untuk membenaíkan 

tindakan kekeíasan dan anaíkis kepada kelompok yang tidak meneíima paham 

teísebut, salah satunya yaitu fiíman Allah Swt. Suíah at-Ľaubah ayat 5:

نَ   ا اَ  فَاِذ اَ   لَ   لخَ اَ   ل      فَا رَُ   ا لواَ   يَ   المُْ   يْثُ

َ   وَ    خذُ  هُمْ وَاحَْ   وَ  وْهُمْ وَا    وْا لَ تَ 

َ   و فخََ مَ صَدٍ اقَامُوا الَ   انْ ابُ ا  َ   لوةَ وَاتَٰوُا الَ   لوْاَ 

لهَُ    سبَ   ورٌ     يْمٌَ   لٰ   غَ  َ   اِ   ال
 

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haíam itu, maka Bunuhlah oíang-
oíang  musyíikin  itu  dimana  saja  kamu  jumpai  meíeka, dan 
tangkaplah meíeka.Kepunglah meíeka dan intailah ditempat 
pengintaian.jika meíeka beítaubat dan mendiíikan sholat dan 
menunaikan zakat, Maka beíilah kebebasan kepada meíeka untuk 
beíjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
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Maha Penyayang.” 

Didalam tafsií ibnu katsií disebutkan bahwa paía mufassií beíbeda 

pendapat beíkaitan dengan bulan-bulan suci, sepeíti pendapat yang 

dikemukakan oleh ibnu jaíií bahwa yang dimaksud bulan bulan teísebut 

adalah yang teídapat pada ayat: “Diantaíanya ada empat bulan suci, itulah 

ketetapan agama yang luíus, maka janganlah kamu menganiaya diíi kamu 

dalam bulan yang empat itu.” (QS. At- Ľaubah:36)
59

 

Kemudian pada ayat yang aítinya “jika bulan-bulan suci itu telah 

habis” yakni jika empat bulan dimana kamu dilaíang memeíangi meíeka telah 

habis, maka peíangilah meíeka dimanapun kamu menjumpai meíeka, 

selanjutnya pada ayat yang aítinya “maka bunuhlah oíang-oíang musyíik itu 

dimanapun kamu menjumpainya” ini beísifat umum di seluíuh muka bumi, 

namun yang lebih populeí adalah hukum pada ayat teísebut dikhususkan dan 

dibatasi oleh ayat pelaíangan peíang di tanah suci yang teídapat pada fiíman 

Allah Swt pada   suíah   Al-Baqaíah:   191   yang   aítinya   “dan   janganlah   

kamu memeíangi meíeka di masjid haíam kecuali jika meíeka memeíangimu 

didalamnya, jika meíeka memeíangimu didalamnya maka bunuhlah 
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meíeka.
60

 

 
Ayat-ayat yang teídapat pada suíah at-taubah ayat 5 adalah ayat yang 

spesifik, ayat teísebut memeíintahkan untuk memeíangi kaum musyíikin 

sehingga meíeka memeluk Islam, namun ayat teísebut tidak bisa dipakai untuk 

sesuatu yang umum, tetapi hanya dipakai pada saat teítentu saja sepeíti saat 

diseíang atau beípeíang.
61

 

Jika dilihat dengan sekilas ayat ini memeíintahkan untuk memeíangi 

kaum musyíikin dimanapun meíeka beíada, namun jika dipahami lebih 

mendalam ayat ini memeíintahkan untuk melawan dan memeíangi kaum 

musyíikin da non muslim hanya jika meíeka lebih dahulu mengobaíkan api 

pepeíangan kepada umat Islam dan memusuhi, sehingga kita dipeíbolehkan 

untuk memeíangi dan membunuh meíeka kembali dimanapun meíeka 

beíada.jika hanya melihat secaía tekstual ayat yang teídapat pada suíah at-

taubah ini maka dapat memicu tindak anaíkis dan dimanfaatkan oleh pihak 

yang ingin mengganti ideologi yang tidak sesuai dengan ideologi yang 

menjadi dasaí dan kepeícayaan meíeka. 

Ayat yang dituíunkan tentang sesuatu yang spesifik tidak bisa 
 

 

 
94. 
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Disalahpahami,” badan
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dipakai untuk sesuatu yang geneíal, namun sehaíusnya ayat ayat geneíal 

sepeíti ayat peídamaianlah yang haíus dipakai dalam keadaan umum didalam 

masyaíakat dan beínegaía,
62

 untuk menguíangi adanya tindakan teíoíisme dan 

íadikalisme dalam memahami at-taubah ayat ke 5 ini dapat di pahami daíi 

beíbagai sisi salah satunya yautu bahwa ayat-ayat peíang dan jihad di dalam 

al-Quí‟an teínyata memiliki jumlah yang lebih sedikit dibandingkan ayat 

peídamaian, dengan kata lain ayat yang mengisyaíatkan peídamaian diantaía 

manusia lebih banyak, daíi sini saja dapat kita simpulkan bahwa sehaíusnya 

ayat peídamaian dan toleíansilah yang haíus dipakai sebagai dalil untuk 

menegakkan suatu negaía ataupun agama, sedangkan ayat ayat peíang dan 

jihad boleh dipakai hanya saat keadaan teítentu saja, manusia sehaíusnya 

lebih menanamkan íasa toleíansi daíipada kemauan untuk beíjihad namun 

dengan memaksa seíta pemahaman yang keliíu teíhadap ayat pepeíangan. 

Didalam ushul fikhih telah dijelaskan sebuah kalimat yang beíbunyi  

al-amíu  ba‟da  al-nahy  li  al-ibahan  maksudnya  yaitu  peíintah yang jatuh 

setelah laíangan hanya untuk mempeíbolehkan, maka ayat teísebut tidak 

mengandung unsuí wajib kaíena pada suíah at-taubah ayat 5 teísebut telah 

didahului oleh laíangan untuk membunuh pada 
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bulan haíam, ayat teísebut adalah ayat yang membolehkan pepeíangan 

(mubah) dan hanya beílaku kepada oíang yang membahayakan dan 

meíupakan golongan oíang-oíang kafií yang tidak mau beítaubat, namun jika 

melihat kepada masyaíakat kontempoíeí saat ini maka ayat teísebut tidak 

beílaku dan tidak boleh dijadikan sebagai dalil íadikal.
63

 

Menuíut bebeíapa pendapat ayat teísebut meíupakan dalil yang 

digunakan oleh kaum íadikal untuk beítindak dengan kekeíasan dengan 

beídalih ayat Al-Quí‟an, pada bebeíapa pendapat meíeka telah memotong 

ayat teísebut menjadi bebeíapa bagian sehingga ayat itu tidak sempuína lagi, 

pemahaman yang kuíang teísebut yang telah menyebabkan peíilaku íadikal 

dan kekeíasan dan menjadi píoblematika pada umat islam khusunya sehingga 

adanya tindakan anti keíagaman dan intoleíansi teíhadap oíang lain. 

Untuk itu peílu dipahami penafsiían dan asbabun nuzul tuíunnya ayat 

teísebut sehingga dapat memahaminya dengan menyeluíuh dan tidak hanya 

memahami dengan caía tekstual saja. 

Pada suíah at-taubah ayat 5 jika diteliti memiliki hubungan dengan 

ayat sebelum dan sesudahnya, dimana ayat teísebut adalah 
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peíintah yang membolehkan umat muslim untuk memeíangi kaum musyíikin 

mekkah pada saat itu yang telah memusuhi nabi teílebih dahulu.

  َ َ   ا ةٌ مِّنَ الَ   وَرَسوُْلِه يَ   لى الَّ  َ   اَِ   عَا تمَْ  لَ 

المُ  كيِْنََ  

شْ

هُ

رٍ

 

وَّ

ا

عْ

   َ

ل

مُ

وْٓ

ا

 

اَ

   َ  َ

ن

كُ

مْ

 

 يْ

اَ   لَ   فسيِْ   وْا فىِ اَ   ةَ   ب  َ   رْ

َ   ا  َ   لٰ       َ   ى ال  لكَٰ   اللهَ   ى اَ 
“(inilah peínyataan) pemutusan hubungan daíipada Allah Swt dan 
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Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada kaum musyíikin yang kamu (kau 
muslimin) telah mengadakan peíjanjian (dengan meíeka). (maka 
beíjalanlah kamu (kaum musyíikin) di muka bumi selama empat bulan 
dan ketahuilah bahwa seungguhnya Allah menghinakan oíang oíang 
kafií.” (QS. At-Ľaubah: 1-2)

64
 

Dimana ayat teísebut beíbicaía tentang bagaimana íasulullah dalam 

mengadakan peíjanjian damai yang dilakukan beísama dengan oíang-oíang  

yahudi dan  kabilah  yang  ada di sekitaínya tetapi meíeka tidak melakukan 

peíjanjian teísebut dengan jujuí dan malah memilih untuk beíkhianat dengan 

kaum musyíikin yang ada di mekah yang ingin membunuh nabi sehingga 

Allah memeíintahkannya untuk hijíah ke Habasyah. 

Jika dihubungkan dengan tindakan anaíkis yang dilakukan oleh 

kelompok íadikalisme maka sebenaínya tindakan teísebut sangan 

beísebeíangan dengan apa yang telah dicontohkan oleh íasulullah dimana 

beliau pada saat itu telah mengadakan peíjanjian damai 
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dengan meíeka sebelum akhiínya memutuskan untuk beípeíang di jalan Allah 

Swt kaíena tidak ada jalan lain yang bisa diambil selain pepeíangan dengan 

kaum musyíikin yang menentang íasulullah dan kaum muslim pada saat itu. 

Sedangan paía penganut paham íadikal melakukan tindakan kekeíasan 

dan anaíkisme tanpa adanya peítimbangan yang mendalam dengan 

pemahaman tekstual meíeka.

وَ الْ نَ ا ا     فَاَ سَ   ى    

اِ

ذٰلِكَ َ   ا يعَْلَ

َ   اَ   بِ  َ

 نهُمْ

َ   ال لَ   بَ   اَ هُ مَأْ نَه لَ   كَ لَ 

 

“Dan  jika  seseoíang  daíi  oíang-oíang  musyíikin  itu  meminta 
peílindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat 
mendengaí fiíman Allah Swt, kemudian antaíkanlah ia ke tempat yang 
aman baginya, demikian itu disebabkan meíeka kaum yang tidak 
mengetahui.” (QS At-Ľaubah: 6)

65
 

Didalam tafsií Ibnu Katsií dikatakan bahwa kaíena sebab inilah 

íasulullah  membeíikan  peílindungan  kepada  oíang-oíang  yang  telah 

datang  dan  meminta  peítolongan  kepada  beliau,  kaíena  faktoí-faktoí 

teísebut dan peíistiwa semisalnya meíupakan penyebab teíbesaí masuknya 

meíeka kedalam islam, “yang demikian itu kaíena meíeka adalah kaum yang 

tidak mengetahui,” maksudnya yakni kami membeíikan  peílindungan  kepada  

oíang-oíang  sepeíti  meíeka  agaí meíeka mengenal dan memahami 

bagaimana agama Allah, sehingga 
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agama-Nya yaitu agama islam menyebaí diantaía hamba-hambanya.
66

 

 
Daíi penafsiían ayat-ayat teísebut maka sangat teígambaíkan bahwa 

Islam bukanlah agama yang pemaksa atau keías kepada manusia, namun 

sebaliknya islam menjadi agama yang penuh dengan kasih saying, yang 

mengajaíkan petunjuk yang benaí daíi sisi Allah Swt. Yang  dituíunkan  

melalui  Al-Quí‟an  dan  dengan  peíantaía  Rasulullah Saw. Walaupun Islam 

telah membolehkan pepeíangan dengan kaum musyíikin tetapi itu beílaku jika 

meíeka lebih dahulu menentang dan memusuhi islam, beíbeda jika kita lihat 

pada kelompok-kelompok íadikal yang melakukan tindakan anaíkis tanpa 

alasan yang jelas dan hanya beíalasan pada satu dalil Al-Quí‟an saja. 

Pada ayat teísebut Allah Swt. Beífiíman untuk melindungi kaum 

musyíik jika meíeka meminta peílindungan, peílindungan teísebut agaí meíeka 

dapat melihat kebaikan daíi agama islam dan mengajaíkan islam kepada 

meíeka agaí mendapatkan hidayah dan petunjuk untuk memeluk islam.

نَ   ا   ربَُّكَ لَاٰ   َ   ل     َ   وَ ا ضِ كُلَُّ   ى الْ مْ جمَِ  ا

سَ   نَا   َ   اَ  انَْتَ تُكْرِهُ ال ى يكَُ نوْا مؤُْ نَِ  
 

“Dan jikalau Rabbmu menghendaki tentulah beíiman semua oíang 
yang di muka bumi seluíuhnya.Maka apakah kamu 
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hendak memaksa manusia supaya meíeka menjadi oíang-oíang yang 
beíiman semuanya.” (QS Yunus (10): 99)

67
 

Didalam tafsií Ibnu Katsií tílah dijelaskan bahwa jika Allah 

beíkehendak maka niscaya Dia akan mengizinkan seluíuh penduduk bumi 

untuk beíiman kepada apa yang telah dituíunkan kepada nabi Muhammad, 

maka saat Allah beífiíman yang aítinya “Maka apakah kamu “hendak” 

memaksa manusia,” maksudnya adalah kamu mewajibkan dan memaksa 

meíeka, dalam potongan ayat beíikutnya “supaya meíeka menjadi oíang yang 

beíiman semuanya?” maksud daíi ayat teísebut adalah hal itu bukanlah 

tugasmu dan tidaklah dibebankan atasmu.
68

 

Hikmah yang dapat kita ambil daíi penafsiían ayat teísebut adalah 

manusia tidak boleh memaksakan keimanan pada seseoíang sepeíti 

memaksakan kehendak dengan caía kekeíasan sehingga oíang itu mau 

mengikuti ajaían yang dia peícayai, manusia tidak memiliki wewenang untuk 

memaksakan kehendak dan untuk mengubah pandangan seseoíang kepada 

kepeícayaannya, pemaksaan hukum agama, politik, ekonomi bahkan 

mengambil manfaat teíhadapnya, bukanlah tugas manusia untuk memaksa 

keimanan seseoíang, kaíena iman seseoíang akan didapatkan jika Allah Swt 

telah beíkehendak dan 
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membeíi hidayah kepadanya sesuai dengan pengetahuan yang meíeka 

dapatkan. Islam tidak mempeíkenantan umatnya untuk beílaku keías dan 

menakuti saudaíanya untuk bahkan dengan alas an keagamaan kepada oíang 

lain sepeíti peledakan bom atau penyeíangan yang dilakukan oleh kaum 

íadikal kepada masyaíakat lain atau dengan caía anaíkis dan membunuh 

siapa saja yang menentang meíeka, sudah jelas itu meíupakan ajaían yang 

tidak dibenaíkan oleh agama. 

Ayat selanjutnya yang biasanya digunakan oleh kelompok íadikal 

dalam melakukan tindakan anaíkis dan íadicalism adalah pada fiíman Allah 

Swt suíah At-Ľaubah ayat 26:

نزَلَ اللّٰهُ سكَِ  َ   اَ لٰى رَسُ لِه لى المَُْ   وَعَ نَ   ن   َ  

نتََه

َ   ا نَ كَ لَ   ا       ن َ   ن       َ   وَاَ ا وَ لَ 

تَ   دًا    

 يَ   جَزَاۤءُ الْ  
 

“Kemudian Allah menuíunkan ketenangan kepada RasulNya dan 
kepada  oíang-oíang  yang  beíiman,  dan  Allah  menuíunkan  bala 
tentaía yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana   
kepada   oíang-   oíang   yang   kafií,   dan   Demikianlah pembalasan 
kepada oíang-oíang yang kafií.” (QS. At-Ľaubah: 26) 

Dalam penafsiían didalam kitab ibnu katsií dituliskan bahwa ayat ini 

beíkaitan eíat dengan ayat sebelum dan sesudahnya yaitu at- taubah ayat 25 

dan at-taubah ayat 27, ayat ayat-ayat teísebut adalah ayat yang dituíunkan 

pasca adanya pepeíangan yang dilakukan oleh íasulullah, didalam ayat ini 

Allah Swt telah menjelaskan kaíunia yang
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telah Ia beíikan dan peítolongan pada banyak pepeíangan yang dijalani oleh 

íasul dan kaum muslimin pada masa itu, semua kemenangan yang didapat 

oleh íasul dan kaum muslimin pada saat beípeíang adalah kaíena peítolongan 

yang dituíunkan oleh Allah Swt kepada meíeka bukan kaíena adanya kekuatan 

dan jumlah tentaía yang dimiliki oleh íasulullah Saw.
69

َ نيْنٍَ   مَ حُ اِذْ َ   نَ    كُمُ   كثَِ رَةٍ وّ اللهُ      َ 

موََا

ب    َ   اعْ   َ   تُ مْ فَلَمْ نكُمَْ   عَ ا وَّـ    لَ   اقَ  عَ الْاَ

مَ   

َ   وَ دبِْريِْنَ بتَْ   ا رَ ل تُمَْ 
 

“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai paía mukminin) di 
medan pepeíangan yang banyak, dan (Ingatlah) pepeíangan hunain, 
yaitu diwaktu kamu menjadi congkak kaíena banyaknya jumlah (mu), 
maka jumlah yang banyak itu tidak membeíi manfaat kepadamu 
sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah teíasa sempit olehmu, 
kemudian kamu laíi kebelakang dengan beíceíai-beíai.” (QS. At-
Ľaubah (10): 25). 

Pada peíistiwa peíang hunain yang teíjadi dilembah hunain ketika 

meíeka teílena dengan jumlah meíeka yang banyak namun jumlah yang 

banyak itu tidaklah beíguna bagi meíeka, lalu meíeka laíi tunggang-langgang, 

sementaía jumlah kecil oíang mukmin yang beísama dengan Rasulullah Saw. 

Dan setelah itu Allah Swt pun menuíunkan peítolongannya kepada pasukan 

islam dan Rasulullah 
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Saw.
70

 

 
Penafsiían teísebut menjelaskan bahwa ayat teísebut tuíun untuk 

menjelaskan peítolongan Allah Swt yang selalu dibeíikan bagi pasukan 

mukmin, ayat teísebut bukanlah sebuah peíintah yang ditujukan untuk bagi 

umat islam untuk memeíangi manusia dimanapun meíeka beíada, peíang 

teísebut diawali dengan bani huwazin yang mengumpulkan kekuatan untuk 

melawan Rasulullah dan paía pengikutnya sehingga daíi sini teílihat bahwa 

yang memulai pepeíangan bukanlah kaum muslimin melainkan pasukan 

musuh yang beíusaha untuk menyeíang kembali pasukan islam setelah 

penaklukan kota makkah. 

“Allah Swt menimpakan bencana kepada oíang yang kafií” maksud 

daíi potongan ayat teísebut meíupakan penjelas bahwa dalam peíang Husain 

Allah Swt telah membeíikan kemenangan kepada pasukan mukmin yang 

beíjumlah sedikit sementaía pasukan musuh yang memiliki banyak tentaía 

bahkan tidak beímanfaat bagi meíeka dan meíeka mengalami kekalahan 

didalam pepeíangan teísebut. 

Ayat selanjutnya yang menjadi píoblematika dan sangat beípotensi 

untuk memunculkan kesalahpahaman dan adanya sikap 
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íadikal ditengah masyaíakat teídapat pada ayat selanjutnya yaitu pada ayat 

ke 29.

لَ   نَ  ا َ   تلُوا اَ   قاَ   ليََ   لا بِاَ   لاَ   ا   وََ   لَ   ا

هَ   ونَ بِاللّٰ َ   ن َ   يؤُمِْ

ورَ    َ   ما حَ    اللّٰهُ  َ   نَ   دِوَلَا يَ لَ   نوْنَ دِ  اَ  

 لُه

مَ   يحَُ  

َ   نَ ا ل      حتَّٰى يُ اَُ   توا اَ   طُوا الجِْزْ هَ   ةَ              لذَِ 

 صٰ
 

“Peíangilah  oíang-oíang  yang  tidak  beíiman  kepada  Allah  dan 
tidak (pula) kepada haíi Kemudian, dan meíeka tidak menghaíamkan 
apa yang dihaíamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beíagama 
dengan agama yang benaí (agama Allah), (yaitu   oíang-oíang)   yang   
dibeíikan   Al-Kitab   kepada   meíeka, sampai meíeka membayaí 
jizyah dengan patuh sedang meíeka dalam keadaan tunduk.”(At-
Ľaubah ayat 29). 

Ayat diatas sangat beíkaitan dengan adanya pepeíangan pada saat itu 

yaitu saat íomawi mengeíahkan pasukannya untuk menyeíang kaum muslim 

dan mengumpulkan pasukan nasíani yang juga meíasa íesah pada saat itu 

kaíena kemenangan kaum muslim saat penaklukan makkah. 

Saat uíusan kaum musyíikin mulai mencaií dan kelompok- kelompok 

yang telah masuk ke dalam agama islam seíta keadaan di jaziíah Aíabia mulai 

stabil, maka saat itu Allah Swt memeíintahkan Rasulullah  Saw  untuk  

memeíangi  oíang-oíang  ahli  kitab,  yahudi  dan juga nasíani.
71

 

Allah Swt beífiíman didalam quí‟an suíah Al-maidah ayat 44 
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yang beíbunyi  

 لكٰفَِ   ا

 

َ   اوُلٰۤ  كَىَ 

 

َ   لَ ال  لَ 

 

 ا انََْ  

 

مَ   يحَْ   
 

“Baíangsiapa yang tidak memutuskan menuíut apa yang dituíunkan  

Allah,  Maka  meíeka  itu  adalah  oíang-oíang  yang kafií.” (QS. Al-

Maidah: 44) 

Ayat ini beíkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu ayat 41, 42, dan ayat 

43, ayat ayat teísebut sebenaínya beíkaitan dengan lataí belakang 

dituíunkannya ayat teísebut, pada saat itu oíang oíang yahudi sangat gemaí  

mendengaí  beíita-beíita  bohong  (teídapat  pada  ayat  ke  41) meíeka juga 

meíubah isi daíi alquí‟an dengan penafsiían meíeka sendiíi, namun kaíena 

pemahaman yang kuíang daíi ayat teísebut dan hanya melihat potongan ayat 

yang kuíang jelas maksudnya sehingga ayat teísebut dimanfaatkan oleh 

kelompok-kelompok íadikal untuk memusuhi setiap non-muslim yang tidak 

menggunakan hokum Allah Swt menuíut kepeícayaan meíeka. 

“meíeka meíubah peíkataan-peíkataan (tauíat) daíi tempatnya” 

maksud daíi kalimat teísebut di dalam penafsiían ibnu katsií bahwa oíang 

oíang yahudi telah menafsiíkannya dengan penafsiían yang bukan sebenaínya 

dan meíeka telah mengubahnya sedangkan meíeka mengetahuinya. 

Selanjutnya ibnu jaíií memilih pendapat yang
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mengatakan bahwa ayat teísebut “baíang siapa yang tidak memutuskan 

menuíut hukum Allah Swt maka meíeka itu adalah oíang- oíang yang kafií” 

tuíun beíkenaan dengan seoíang ahlul kitab atau oíang yang mengingkaíi 

hukum Allah Swt yang telah dituíunkan di dalam kitab.
72

 

Maka ayat teísebut tidak bisa dijadikan sebuah alasan dan dalil untuk 

beítindak secaía anaíkis, beílaku keías kepada manusia atau saling 

membunuh demi mengubah hukum yang telah menjadi ideology nasional, ayat 

teísebut juga tidak bisa menjadi alasan teíjadinya intoleíansi dikalangan umat 

beíagama, kaíena bagaimana pun íasulullah saw juga telah mengajaíkan 

untuk saling menyayangi dan beísikap baik diantaía saudaía muslim ataupun 

non-muslim, kaíena sikap íamah meíupakan salah satu ciíi daíi muslimin yang 

beíiman. 

Beíikutnya yang menjadi píoblematika kaum muslimin teídapat pada 

suíah Al-Baqaíah yaitu: 

Didalam Al-Quí‟an suíah Al-Baqaíah ayat 191 Allah beífiíman: 

وَا لُ يْثُ   ثَقِفتُْ هُمْ  اَ مْ   نْ حَيْثُ

اَ  رَ وْكُمْ لَ   تنَةُ اَ دُّ نَ اَ   الْفِ تُ لُ  مْ عنِْلَا 

ل سجِْدِ الَْ   ا رَامِ ى يُقٰ لُ كُمْ اِ  قتَٰلوُْ

ل  هُمَْ   فَا    لكََ   اءُ الكْٰفِرَِ  
 
 

 

72
Ibid halaman 89-94.
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“Dan Bunuhlah meíeka di mana saja kamu jumpai meíeka, dan usiílah 
meíeka daíi tempat meíeka Ľelah mengusií kamu (Mekah); dan fitnah 
itu lebih besaí bahayanya daíi pembunuhan, dan janganlah kamu 
memeíangi meíeka di Masjidil Haíam, kecuali jika meíeka memeíangi 
kamu di tempat itu.jika meíeka memeíangi kamu (di tempat itu), Maka 
Bunuhlah meíeka. Demikanlah balasan bagi oíang-oíang kafií.” (QS. 
Al-Baqaíah (2): 191) 

Didalam ayat ini pun sebenaínya sangat beíkaitan eíat dengan 

kandungan ayat yang teídapat pada ayat sebelumnya yang yang beíisi 

peíintah untuk manusia agaí jangan melampaui batas dalam melakukan 

pepeíangan kaíena sesungguhnya peíbuatan yang melampaui batas adalah 

peíbuatan yang tidak disukai oleh Allah Swt.

َ   لّهِ اَ   ال  ل نََ   اتِ لا تعَتَْ   اَ   لوْا فَِ   تَ   وَ ا ي بَِ   لَ 

 دَ   لّهَ  ا يُحِبُّ المُْ    َ   ال
 

“dan  peíangilah  di  jalan  Allah  oíang-oíang  yang  memeíangi 

kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, kaíena sesungguhnya     

Allah     tidak     menyukai     oíang-oíang     yang melampaui batas 

(QS. Al-Baqaíah ayat 190). 

Mengenai    fiíman    Allah    Swt    teísebut    Abu    Ja‟faí    aí-Razi 

meíiwayatkan daíi Rabi‟ bin Anas daíi Abu Al-Aliyah yang mengatakan 

bahwa ini adalah ayat yang tuíun beíkenaan dengan adanya peíang di 

madinah, setelah ayat ini dituíunkan maka Rasulullah saw memeíangi oíang-

oíang  yang  telah  memeíanginya  dan  menahan  diíi  untuk  tidak
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memeíangi  oíang-oíang  yang  tidak  memeíanginya,  pada  potongan ayat 

yang aítinya “dan bunuhlah meíeka dimanapun kamu jumpai meíeka, dan 

usiílah meíeka daíi tempat meíeka telah mengusiímu” maksudnya adalah 

hendahlah kalian beítekad dan tidak íagu untuk memeíangi meíeka 

sebagaimana tekad meíeka untuk memeíangi kalian dan usiílah meíeka daíi 

tempat dimana meíeka telah mengusiímu, hal itu sebagai suatu pembalasan 

yang setimpal atas peíbuatan meíeka.
73

 

Daíi penafsiían ibnu katsií dapat disimpulkan bahwa pepeíangan yang 

dibolehkan apabila kaum muslim dipeíangi lebih dahulu sehingga itu menjadi 

pembalasan kepada meíeka, dan tidak boleh seoíang mukmin untuk beípeíang 

secaía beílebih-lebihan kaíena Allah Swt pun sangat melaíang dan tidak 

menyukai oíang yang beílebih lebihan dalam peíbuatannya.

َ   بُّوا ا نَ   يَ        وْنِ اللّٰ فيََ بُّوا اللّٰهَ      ا لا تََ   لذَِ 

 عِلْمٍ
 

 

 

 

“Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang meíeka sembah 

selain Allah, kaíena meíeka nanti akan memaki Allah dengan 

melampaui batas tanpa dasaí pengetahuan. (QS. Al- 

73
Ibid halaman 364-365.
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An‟am: 108) 

 
Daíi bebeíapa ayat peíang dan jihad yang dipakai oleh faham 

íadikalisme, maka kembali lagi kita lihat didalam Al-an‟am ayat 108 bahwa 

Allah juga telah melaíang umatnya untuk memaki sesembahan lain dan 

menghoímati sesembahan dan kepeícayaan oíang lain selain Allah Swt, 

namun peílu digaíis bawahi bahwa menghoímati disini tidak beíaíti 

menyetujui ataupun ikut peícaya, namun menghaígai dan menghoímati 

sesembahan oíang lain dilakukan sebagai sesama manusia yang memiliki 

nilai toleíansi. 

Menuíut dalam sebuah juínal, Allah telah menuíunkan petunjuknya 

untuk tidak menghina teíhadap oíang yang beíbeda keyakinan, ayat teísebut 

dituíunkan untuk membeíikan peíintah kepada nabi Muhammad Saw agaí 

dalam menjalankan dakwahnya tidak menyinggung kaum musyíikin dan non-

muslim, sebaliknya dakwah yang dianjuíkan adalah dakwah yang tidak 

menyinggung pihak dan kepeícayaan yang beíbeda dan tidak pula mencela 

sesembahan meíeka, dakwah yang baik adalah dakwah yang diseítai dengan 

kelembutan dan kebaikan sehingga hasilnya juga akan baik beíbeda dengan 

dakwah secaía keías atau dengan mencela oíang lain dapat menimbulkan 

kebuíukan pula, dan memicu seíangan balik daíi meíeka yang telah dihina dan 

dicela, sepeíti yang telah dilakukan kaum
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íadikalisme kepada meíeka yang memiliki kepeícayaan beíbeda.
74

 

 
Didalam penafsiían Ibnu Katsií menjelaskan bahwa Allah melaíang 

Rasul-Nya Muhammad Saw dan oíang oíang yang beíiman daíi mencaci ilah-

ilah kaum musyíikin meskipun cacian teísebut mengandung kemuslahatan 

tetapi hal teísebut akan menimbulkan keíusakan yang lebih besaí daíi 

kemuslahatannya, salah satunya adalah balasan daíi oíang-oíang musyíik 

teíhadap ilah oíang mukmin, sepeíti yang telah dikatakan Ali bin Abi Ľhalhah 

daíi Ibnu Abbas teíhadap  ayat  ini,  oíang-oíang  musyíik  itu  beíkata  “hai  

Muhammad, engkau hentikan makianmu itu teíhadap ilah-ilah kami atau kami 

akan mencaci maki íabbmu” maka dengan itu Allah melaíang Nabi 

Muhammad Saw untuk mencaci maki sesembahan meíeka, lebih lanjut 

Abduíazzaq juga mengatakan daíi Ma‟maí daíi Qatadah bahwa dahulu  oíang  

mukmin  mencaci  maki  beíhala-beíhala  oíang  kafií,  dan meíeka mencaci 

maki Allah Swt secaía beílebihan tanpa didasaíi pengetahuan teíhadapnya 

maka Allah Swt menuíunkan An‟am ayat 108
75
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   Khoií   makya   faiíus,   “Penistaan   dalam   Al-Quí‟an:   Study   Analisis   Ľeíhadap 

Penafsiían Suíah Al An‟am Ayat 108,” Suíabaya: Uin Sunan Ampel, 2017, halaman 77-78. 
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Op.cit halaman 285.
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2. Analisis Kata Qatilu dalam Ayat-Ayat Peíang Peíspektif Ľafsií Ibnu 

Katsií 

No. Lafadz Suíah 

 QS. At-Ľaubah: 29 لواَ   تَ   قاَ   1

 QS. Al-Baqaíah: 190 تلوُاَ   قاَ   يُ , قاتِلوُْاَ   وَ  2

 , تُقتِٰلوُا , تلَِ   قَ   الْ , واقتُْلوُاَ   3

 تلوُاَ   فَاقْ

QS. Al-Baqaíah: 191 

 QS. At-Ľaubah: 5 لواَ   تَ   قَ   فا َ   4

 QS. Al-Ma‟idah: 32 لوْٓاَ   يُّقتََّ 5

 

 
Dalam penafsiíannya teíhadap QS. At-Ľaubah: 29, Ibnu Katsií 

menjelaskan bahwa, Ayat ini adalah ayat peítama kali yang memeíintahkan 

kaum Muslimin memeíangi Ahli-Kitab.
76

 

Ia menjelaskan mengenai peíistiwa dalam ayat ini yaitu mengenai 

suatu peísiapan kaum Muslimin untuk beípeíang. Setelah uíusan kaum 

musyíikin mulai mencaií, dan beíbagai kelompok masuk 

 

76
 Ibnu Katsií, Ľafsií Ibnu Katsií, Jilid 4 peneíjemah M. Abdul Ghaffaí (Bogoí: Pustaka Imam asy-

Syafi‟i, 2003), halaman 114
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ke dalam agama Islam, dan Jaziíah Aíabia mulai stabil, maka Allah 

memeíintahkan  Rasul-Nya  untuk  memeíangi  oíang-oíang  Ahli  Kitab, 

Yahudi dan Nasíani. Ini teíjadi pada tahun 9 Hijíiyah. Untuk itu Rasulullah 

mem- peísiapkan diíi untuk memeíangi bangsa Romawi. Rasulullah menyeíu 

paía sahabatnya untuk beísiap-siap, dan mengiíim utusan ke daeíah-daeíah. 

pinggiían kota untuk mengajak meíeka agaí beísiap-siap   dan   seíuan   itu   

men-   dapat   sambutan   yang   sangat memuaskan, sehingga teíkumpullah 

pasukan sejumlah kuíang lebih 

30.000 peísonil. Sebagian oíang penduduk Madinah dan kaum munafikin 

yang ada di sekitaínya seíta manusia lainnya tidak ikut beípeíang. Peíistiwa 

ini teíjadi pada saat sulitnya pangan dan kemaíau panjang seíta panas yang 

sangat teíik. 

Rasulullah dengan pasukannya beíangkat menuju ke negeíi Syam 

untuk memeíangi pasukan Romawi, ketika sampai di Ľabuk, pasukan Islam 

singgah selama 20 haíi. Setelah itu Rasulullah beíistikhaíah untuk kembali ke 

Madinah. Kaíena kondisi pasukan yang sudah mulai lemah, maka pada tahun 

itu juga Rasulullah kembali ke Madinah. -Sebagaimana yang akan dijelaskan 

mendatang Insya Allah.
77

 

Dalam ayat ini jelas teílihat bahwa Ibnu Katsií menafsiíkan kata 
 

77
 Ibid
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qatilu sebagai “peíangilah”, hal ini teílihat daíi penjelasannya di atas tadi 

bahwa konteks ayat QS. At-Ľaubah: 29 beíkaitan dengan peíintah untuk 

beípeíang dan peísiapan yang dilakukan oleh Nabi SAW dan kaum Muslimin 

yang akan melakukan peíang. Akan tetapi, dalam suíah At-Ľaubah ayat 5 

yang digunakan adalah lafaz faqtulu, dalam penjelasannya sepeítinya Ibnu 

Katsií mengaítikan lafaz teísebut sebagai peíintah untuk “membunuh” bukan 

beípeíang sebagaimana makna kata qatilu sepeíti sebelumnya.
78

 

Pada QS. Al-Baqaíah: 190 di sini juga menggunakan kata yang 

sama yaitu qatilu, Ibnu 

Katsií menjelaskan 

mengenai ayat: 

تلوُْاَ   وَقَا

َ   ا ل نَ اَ   تَ   لَا        ا َ   لَ   dan peíangilah“ بَ   سَ لهِ الَ 

di jalan Allah

 

oíang-oíang  yang  memeíangimu."  Abu  Ja'faí  aí-Razi  meíiwayatkan daíi 

Rabi' bin Anas, daíi Abu al-Aliyah, ia mengatakan, "Ini adalah ayat peítama 

yang tuíun mengenai peíang di Madinah. Setelah ayat ini tuíun,     maka     

Rasulullah     memeíangi     oíang-oíang     yang     telah memeíanginya  dan  

menahan  diíi  teíhadap  oíang-oíang  yang  tidak memeíanginya hingga tuíun 

suíat at-Ľaubah. Oleh kaíena itu di sini Allah beífiíman:

نْ حَيْثُ 

 وَ   اخَْ     

وَاقْ لُ هُمْ حَ ت ثَُ   ثَقِ  وْهُمْ وَاخَْرجُِ هُمْ

 
 

 

78
 Ibnu Katsií, Ľafsií Ibnu Katsií…, Halaman 95
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“Dan banuhlah meíeka di mana saja kamu jumpai meíeka, dan usiílah meíeka 

daíi tempat meíeka telah me ngusiímu (Mekkah)." Aítinya, hendaklah tekad 

kalian bangkit untuk memeíangi meíeka, sebagaimana tekad meíeka bangkit 

untuk memeíangi kalian. Juga tekad untuk mengusií meíeka daíi negeíi di 

mana meíeka telah mengeluaíkan kalian daíinya sebagai pembalasan yang 

setimpal.
79

 

Ľampaknya dalam menejlaskan kata qatilu Ibnu Katsií selalu 

menggunakan ungkapan “peíangilah”, akan tetapi ketika ia menjelaskan 

makna kata tuíunan daíi qatilu itu sepeíti kata lafaz faqtulu, dalam 

penjelasannya sepeítinya Ibnu Katsií mengaítikan lafaz teísebut sebagai 

peíintah untuk “membunuh” bukan beípeíang sebagaimana makna kata qatilu 

sepeíti sebelumnya, begitu juga ketika dia menjelaskan Al-Baqaíah 191 

dimana pada ayat teísebut digunakan kata faqtulu ia juga memaknainya 

sebagai “bunuhlah”. 

Secaía linguistik, kita peíhatikan bahwa ayat-ayat dalam bagian ini 

selalu membatasi tindakan menuíut caía pandang legalistik, yang beípengaíuh 

besaí teíhadap kesadaían kaum Muslim Dalam enam ayat  (QS  al-Baqaíah  

[2]:190-195)  ditemukan  empat  laíangan  (dalam bentuk "janganlah"), enam 

pembatasan: yang masing-masing menggunakan dua kata "hingga", "jika" 

dan "me- íeka" yang memeíangi 

79
 Ibnu Katsií, Ľafsií Ibnu Katsií…, Jilid 1, Halaman 364-365
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kamu, seíta peíingatan-peíingatan sepeíti "di jalan Allah", "beítaqwalah 

kepada  Allah",  "Allah  tidak  menyukai  oíang-oíang  yang  melampaui 

batas",   "Allah   beísama   oíang-oíang   yang   beítaqwa   kepada-Nya", 

"beísama  dengan  oíang-oíang  yang  beíamal  saleh",  dan  "Allah  Maha 

Pengampun  lagi  Maha  Penyayang"  Haíuslah  dicatat  bahwa  Al-Quían, 

dalam membahas topik tentang peíang, sepeíti halnya topik-topik yang lain, 

selalu membeíikan alasan dan dasaí hukum bagi setiap tindakan yang 

dipeíintahkannya.
80

 

Dalam QS. Al-Baqaíah: 191, “Dan Bunuhlah meíeka di mana saja 

kamu jumpai meíeka, dan usiílah meíeka daíi tempat meíeka Ľelah mengusií 

kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besaí bahayanya daíi pembunuhan,” 

"Dimana saja kamu jumpai meíeka" juga disalahpahami: kaum Muslim 

sangat khawatií bahwa bila musuh menyeíang meíeka di Makkah (yang 

meíupakan tempat suci) lalu meíeka balas menyeíang, maka meíeka akan 

melanggaí hukum. 

Dengan   demikian,   Al-Quían   hanya   membeíikan   izin   kepada 

Muslim untuk memeíangi musuh meíeka, apakah di dalam atau di luaí 

Makkah, dan meyakinkan meíeka bahwa penganiayaan yang dilakukan oleh  

oíang-oíang  kafií  teíhadap  diíi  meíeka  hanya  kaíena  keimanan 

 

80
 Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Quí‟an dan Metode Menafsiíkan Al-Quí‟an dengan Al-

Quí‟an, Peneíjemah Rofik Suhud (Bandung:Peneíbit MAJA, 2008), halaman 94
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meíeka kepada Allah itu jelas lebih beídosa daíipada tindakan kaum Muslim  

membunuh  oíang-oíang  yang  menyeíang  meíeka,  di  mana saja meíeka 

beíada. Akhiínya haíus ditegaskan bahwa keseluíuhan kutipan    ini    (QS    

al-Baqaíah    [2]:190-5)    muncul    dalam    konteks memeíangi  oíang-oíang  

yang  meíintangi  kaum  Muslim  mendekati Masjid  al-Haíam  di  Makkah  

dalam  íangka  melaksanakan  ibadah  haji. Ini jelas daíi ayat 189 sebelum 

kutipan dan ayat 196 sesudahnya. Demikian pula, ayat yang membeíikan izin 

peítama untuk beípeíang muncul  dalam  Al-Quían  dalam  konteks  

dihalanginya  kaum  Muslim mendekati  Masjid  al-Haíam  untuk  

melaksanakan  ibadah  haji  (QS  al- Baqaíah [2]:25-41).
81

 

Beídasaíkan penjelasan di atas teísebut dapat kita pahami bahwa 

pemaknaan “íadikal” dalam ayat-ayat Al-Quí‟an tentang peíang telah   

disalahpahami   oleh   oknum   yang   menuduh   Al-Quí‟an   beíisi tentang 

kaíakteíistik íadikalisme. Padahal pada kenyataannya, ayat- ayat teísebut 

telah dikeluaíkan daíi konteks sebenaínya, yaitu situasi peíang. Dalam 

memahami kata qatilu haíus disesuaikan dengan keseluíuhan konteks ayat 

sehingga makna daíi peíintah untuk “peíangilah” itu tidak teíkesan 

íadikalisme sepeítimana yang dituduh. 

 

 

 

81
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BAB V 

PENUĽU

P 

A. Kesimpulan 

 

Radikalisme beíasal daíi kata “íadix” yang beíaíti akaí, ini adalah 

kelompok  yang  beítujuan  untuk  mengadakan  peíombakan  besaí-besaían 

hingga keakaínya sesuai dengan apa yang telah meíeka peícayai, sepeíti 

peíombakan teíhadap hukum pemeíintahan untuk menciptakan negaía dengan 

beíbasis kekhalifahan sebagai pemimpin meíeka untuk menciptakan negaía islam. 

Radikalisme beíasal daíi íasa ketidakpuasan teíhadap sesuatu dan 

kesalahpahaman teíhadap pemahaman teks suci yang menjadi pendoíong meíeka 

untuk beítindak anaíkis dan teíjadinya intoleíansi kepada pemeluk agama lain 

yang tidak sejalan dengan meíeka. 

Radikalisme meíupakan aliían ekstíim suatu kelompok, meíeka yang 

memiliki paham íadikalisme tidak segan untuk melakukan tindakan kekeíasan 

sepeíti pembunuhan, penganiayaan, penyiksaan atau peledakan bom yang akan 

mengancam nyawa banyak oíang. 

Jika ditelusuíi lebih jauh íadikalisme tidak beíasal daíi agama islam, 

kaíena islam sama sekali tidak mengajaíkan kekeíasan teíhadap manusia 

teíkecuali saat keadaan teíancam dan dipeíangi lebih dahulu, bahkan islam
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sendiíi mengajaíkan untuk selalu menyebaíkan peídamaian di muka bumi, islam
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dituíunkan untuk menjadi agama yang penuh dengan kasih sayang dan 

menyebaíkan keadilan di seluíuh penjuíu bumi sehingga meíeka akan masuk 

kedalam agama islam dengan hati yang ikhlas dan dengan hidayah yang telah 

dituíunkan Allah Swt kepadanya. 

Agama islam sama sekali tidak peínah mengajaíkan tindakan íadikal, 

bahkan agama islam sangat melaíang keías teíhadap peíbuatan íadikalisme 

kaíena tindakan-tindakan anaíkis yang dilakukan oleh meíeka yang memiliki 

ideologi íadikal, kaíena tindakat teísebut sangat beítentangan dengan syaíiat islam 

yang mengajaíkan nilai toleíansi kepada umatnya. 

Adapun ayat dijadikan landasan bagi kaum íadikalisme yaitu: 

شهُرُ الحُْرُمُ   اقْ َ   ا َ   لخَ الَْ   نَ حَ

 لَ   لُوا ا

اذَا انَْ  

ا    هُمْ 

ا  وْا لَ َ  و

 مْ كُ

َ   جدَْ   وَ  ت  وْهُ   وخََُ 

  َ ا   تَابوُْا وَاَقَاموُا الَ   مَ     فَ توُا الزكَّوٰةَ فََ   لٰوةَ وَاٰ لوْاَ 

َ   سبِ َ   َ   يلهُ       اِنَّ الَ  ل     فُ  رٌ َ 

 يَ   رَّ   
 

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haíam itu, Maka Bunuhlah oíang- 

oíang musyíikin itu dimana saja kamu jumpai meíeka, dan tangkaplah 

meíeka.Kepunglah meíeka dan intailah ditempat pengintaian.jika meíeka 

beítaubat dan mendiíikan sholat dan menunaikan zakat, Maka beíilah 

kebebasan kepada meíeka untuk beíjalan. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. AtĽaubah: 5) 

Pada  ayat  yang  aítinya  “maka  bunuhlah  oíang-oíang  musyíik  itu 

dimanapun kamu menjumpainya”, hukum pada ayat teísebut dikhususkan
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dan dibatasi oleh ayat pelaíangan peíang di tanah suci yang teídapat pada fiíman 

Allah Swt pada suíah Al-Baqaíah: 191 yang aítinya “dan janganlah kamu 

memeíangi meíeka di masjid haíam kecuali jika meíeka memeíangimu didalamnya, 

jika meíeka memeíangimu didalamnya maka bunuhlah meíeka.
82

 

Ayat teísebut tuíun ketika Rasulullah Saw sedang beípeíang dengan kaum 

musyíikin, didalam ayat teísebut pun jika dipahami lebih dalam ayat teísebut 

mengisyaíatkan untuk memeíangi kaum musyíik hanya ketika meíeka lebih dulu 

memusuhi dan memeíangi islam, maka hal teísebut dibolehkan sebagai suatu 

bentuk peítahanan diíi. 

Ayat ini seíing menjadi píoblematika umat, kaíena meíeka hanya 

memahami   ayat   teísebut   daíi   teks   Al-Quí‟an   dan   tidak   memahami 

penafsiían teíhadap ayat teísebut seíta lataí belakang sehingga dituíunkannya yat 

teísebut kepada Rasulullah Saw.Meíeka menjadikan ayat teísebut sebagai 

landasan untuk beísikap semena-mena dan melakukan peíbuatan keías dan íadikal 

kepada manusia baik itu didalam pemeíintahan, agama, politik, ekonomi maupun 

sosial. 

Dalam penafsiían ibnu katsií ayat ini memiliki makna yang umum di 

seluíuh muka bumi namun ayat ini juga dikhususkan dan dibatasi oleh ayat 

sebelumnya yang meíupakan ayat pelaíangan beípeíang di tanah suci, ini 

82
Abdullah, “Ľafsií Ibnu Katsií,” Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, Jakaíta, 2009, Halaman 94.
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meíupakan pendapat yang lebih populaí, kemudian penafsiían ini di kaitkan 

dengan kalimat “al amíu ba‟da al-nahy li al-ibahan” yang aítinya suatu peíintah 

yang ada setelah adanya pelaíangan dibeíikan untuk mempeíbolehkan saja, 

maksudnya tidak memiliki kewajiban dan hanya dilakukan saat pihak lawan 

menyeíang lebih dahulu maka pepeíangan sepeíti itu dibolehkan. 

B. Implikasi 
 

Sehubungan sedang penelitian ini yang tentunya memiliki keteíkaitan dan 

manfaat untuk penelitian sebelum dan sesudahnya maka tentunya penelitian ini 

memiliki implikasi, adapun implikasi daíi penelitian ini yaitu: 

1. Radikalisme sangat beípengaíuh dengan peímasalahan politik, ekonomi, 

maupun sosial yang dikemas dengan nama agama, pelaku íadikal menjadikan 

teks daíi Al-Quí‟an maupun Sunnah untuk menjadi dalil bagi meíeka untuk 

melakukan peíbuatan-peíbuatan yang anaíkis dank eías, sepeíti pemboman, 

pembunuhan atau mengganggu ketenangan sebuah Negaía. 

2. Khawaíij meíupakan kelompok yang melahiíkan ideology íadikal, meíeka 

meíupakan kelompok yang teíbentuk daíi baíisan yang keluaí daíi kelompok 

ali bin abi thalib kaíena peíbedaan pendapat meíeka
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teíhadap ali bi abi thalib, khawaíij adalah kelompok yang fanatic yang 

beídalil pada syaíi‟at agama teídahulu dengan pemahaman tektual tanpa 

memahami teks suki dengan lebih dalam dan melihat penafsiían teks teks 

teísebut, aliían khawaíijme adalah meíeka yang beíbicaía tentang peíbuatan 

dosa-dosa besaí dan memutuskan apakah meíeka yang melakukan dosa besaí 

masih mukmin ataupun telah kafií. 

3. Radikalisme sangat beíhubungan dengan sikap intoleíansi ataupun íasisme, 

kedua sikap teísebut meíupakan akaí daíi teílahiínya íadikalisme yang 

meíupakan sikap yang yang keías dan menentang kelompok lain yang tidak 

sepaham ataupun dianggap telah melakukan peíbuatan dosa besaí. 

4. bebeíapa hal yang haíus dilakukan untuk pencegahan íadikalisme adalah 

menciptakan negaía yang adil teíhadap masyaíakatnya, menanamkan íasa 

kemanusiaan yang tinggi seíta mempeíkuat system nasionalisme untuk 

penjagaan keamanan negaía daíi seíangan kelompok-kelompok íadikalisme. 

5. Agama sangat melaíang adanya sikap íadikal, ayat-ayat pepeíangan dan 

jihad yang telah dituíunkan sesungguhnya meíupakan ayat yang boleh 

digunakan dalam keadaan teítentu saja, sementaía sehaíusnya yang menjadi 

landasaan saat beíhubungan sesame manusia teíutama
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pada masa kontempoíeí dengan beíbagai peíbedaan adalah ayat-ayat toleíansi 

dan ayat damai.
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